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ABSTRAK

Khofifah, A. T. (2026). Eksplorasi Etnomatematika pada Budaya Suku Samin

Blora Jawa tengah. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN

K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M. Pd
Kata Kunci: Etnomatematika, budaya Suku Samin, geometri.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran matematika yang masih
cenderung abstrak dan kurang dikaitkan dengan budaya lokal, sehingga
pemahaman siswa terhadap konsep matematika belum optimal. Padahal, budaya
lokal memiliki banyak aktivitas yang mengandung unsur matematis dan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual. Salah satu budaya yang memiliki
potensi etnomatematika adalah budaya Suku Samin Blora Jawa Tengah. Penelitian
ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep-konsep
etnomatematika yang terdapat pada budaya Suku Samin, khususnya pada sistem
penanggalan atau penentuan hari baik, bangunan pendopo, dan motif batik Suku
Samin. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
etnografi. Lokasi penelitian dilakukan di Dukuh Karangpace, Desa Klopoduwur,
Kecamatan Banjarejo dan Dukuh Blimbing, Desa Sambongrejo, Kecamatan
Sambong, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian diperoleh
dari sesepuh dan tokoh masyarakat Suku Samin serta dokumeentasi budaya yang
relevan. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Suku Samin
mengandung berbagai konsep matematika yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pada sistem penanggalan ditemukan konsep operasi hitung bilangan,
penjumlahan dan modulo. Pada bangunan pendopo ditemukan konsep geometri
berupa bangun datar dan bangun ruang, seperti persegi panjang, trapesium, balok
dan limas segiempat, serta konsep pengukuran, simetri, kesebangunan, dan
kekongruenan. Pada motif batik Suku Samin ditemukan konsep transformasi
geometri berupa translasi, refleksi, rotasi, dan simetri. Penelitian ini
merekomendasikan agar hasil eksplorasi etnomatematika pada budaya Suku Samin
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber
belajar matematika berbasis budaya lokal serta dijadikan referensi untuk penelitian
lanjutan mengenai pengembangan pembelajaran matematika kontekstual berbasis
etnomatematika.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang ukuran, pola serta gagasan yang
saling berhubungan yang tidak hanya terbatas pada dunia angka melainkan
matematika juga menjalin hubungan erat dengan berbagai bidang termasuk warisan
budaya atau tradisi pada suatu tempat (Lusiana et al., 2019). Namun, dalam praktik
pembelajaran disekolah, matematika masih cenderung kaku, sering sebatas pada
hafalan dan hanya berfokus pada angka dan rumus (Yudianto et al., 2021). Guru
juga memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar
siswa serta dalam menumbuhkan motivasi belajar. Namun, motivasi siswa dalam
pembelajaran matematika masih tergolong rendah, salah satunya disebabkan oleh
kurang variatifnya pendekatan pembelajaran yang digunakan guru (Pratama et al.,
2021). Akibatnya siswa cenderung pasif dan pembelajaran menjadi kurang
menarik. Selain itu, anggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit turut memengaruhi rendahnya motivasi belajar siswa (Hidayat & Widodo,
2023).

Oleh karena itu, diperlukan upaya dari guru untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik, sehingga mampu meningkatkan
keaktifan serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Maka dengan
pembelajaran matematika yang terhubung dengan budaya diharapkan siswa dapat
menyerap dan memahami materi yang diberikan secara efektif, sehingga membuat

proses belajar siswa menjadi lebih menyenangkan, sehingga motivasi dan hasil



belajar siswa dalam mata pelajaran matematika dapat meningkat (Rahmawati et al.,
2024).

Seorang guru dapat menerapkan pendekatan etnomatematika dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini memberikan kelebihan karena tidak hanya
memungkinkan siswa mempelajari matematika di dalam kelas, tetapi juga di luar
kelas melalui kunjungan ke tempat bersejarah atau interaksi langsung dengan
budaya di lingkungan sekitar. Etnomatematika memandang matematika sebagai
hasil kontruksi budaya yang berkembang dari aktivitas manusia dalam kehidupan
sehari-hari. D’ Ambrosio, seorang matematikawan Brazil terkenal, pertama kali
memperkenalkan etnomatematika pada tahun 1985. Etnomatematika dipandang
sebagai suatu pendekatan ilmiah yang memanfaatkan unsur budaya sebagai
landasan untuk membangun serta mengaitkan pemahaman peserta didik dari bentuk
matematika yang bersifat informal menuju matematika yang bersifat formal (Ika
Nurhayati & Eko Susilo, 2022).

Perkembangan etnomatematika dalam konteks budaya sering kali membuat
masyarakat tidak menyadari keberadaannya, sebab praktik matematika terus
dianggap lebih sederhana dibandingkan dengan matematika formal yang dipelajari
di sekolah. Etnomatematika sendiri didefinisikan sebagai kajian mengenai konsep-
konsep matematika yang berkembang dan digunakan oleh kelompok budaya
tertentu (Zulaeckhoh & Rahman Hakim, 2021). Matematika dan budaya merupakan
dua hal yang sangat terkait dalam kehidupan sehari-hari, keduanya tumbuh secara
alami dalam lingkungan. Keterkaitan kedua bidang pengetahuan ini sering disebut

etnomatematika (Hadija, 2022). Etnomatematika menegaskan bahwa matematika



tidak hanya bersifat universal, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks budaya
masyarakat.

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman budaya, suku dan
tradisi yang sangat kaya. Keanekaragaman tersebut tidak hanya menjadi identitas
bangsa, tetapi juga menyimpan potensi besar dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan termasuk, matematika dan pengembangan kajian etnomatematika
(Jannah et al., 2025). Budaya merupakan elemen yang mendasar yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Dalam kerangka sosial masyarakat, budaya
menjadi identitas khas yang membedakan satu komunitas dengan komunitas
lainnya. Sebuah kelompok sosial dapat diidentifikasi dan dibedakan dari kelompok
lain melalui budayanya. Budaya juga mencerminkan cara hidup suatu individu
maupun sekelompok masyarakat. Secara umum, masyarakat memaknai budaya
sebagai segala bentuk ekspresi kehidupan manusia yang mencerminkan nilai-nilai
luhur dan aspek spiritual, seperti agama, seni, filsafat, ilmu pengetahuan dan sistem
pemerintahan. Dalam pengertian yang lebih dinamis, budaya mencakup proses
pewarisan nilai-nilai kehidupan, adat istiadat, norma, serta warisan kekayaan.
Dalam konteks ini, budaya dipahami bukan sebagai sesuatu yang tetap dan tidak
mengalami perubahan, melainkan sebagai entitas yang bersifat fleksibel dan
beradaptasi dengan perkembangan zaman serta pengaruh eksternal (Slamet, 2022).

Salah satu budaya lokal di Indonesia yang memiliki potensi besar untuk
dikaji dalam perspektif etnomatematika adalah budaya Suku Samin Kabupaten
Blora. Suku Samin menyebut komunitas mereka sebagai “Sedulur Sikep” yang

dilatarbelakangi beberapa pertimbangan. Salah satu faktor yang melatarbelakangi



diantaranya adalah adanya tekanan dari pemerintah kolonial Belanda pada masa
itu, yang dipimpin oleh seorang petani yang bernama Samin Surosentiko (Raden
Kohar). Raden Kohar sendiri merupakan pujangga Jawa pesisiran setelah masa
Ronggowarsito yang kemudian menyamar sebagai petani guna menggalang
kekuatan dalam upaya perlawanan terhadap Belaanda (Riyadi et al., 2021).
Kehidupan masyarakat Samin sarat akan praktik-praktik tradisional yang
mengandung unsur matematika, seperti sistem penanggalan atau perhitungan, pola
bangunan, serta seni dan budaya pada suku Samin. Aktivitas-aktivitas tersebut
secara tidak langsung mencerminkan penerapan konsep matematika seperti pola
bilangan, geometri, simetri, dan pengukuran dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
nilai-nilai matematis tersebut belum banyak dieksplorasi secara akademik,
khususnya dalam konteks pendidikan matematika.

Dalam seni dan kebudayaan Suku Samin yang meliputi pola-pola pada
kerajinan tangan, pakaian tradisional ataupun ritual adat. Di dalam setiap seni dan
kebudayaan tersebut terdapat konsep matematika yang saling berhubungan.
Dengan demikian, pendekatan etnomatematika dapat digunakan untuk mempelajari
aspek-aspek matematika pada kehidupan sehari-hari masyarakat Suku Samin
(Ramadhan Rika, 2025). Penelitian ini penting dilakukan untuk menggali dan
mendeskripsikan nilai-nilai matematis yang terkandung dalam budaya Suku Samin,
serta terdapat kesenjangan antara penelitian etnomatematika yng bersifat
eksploratif dengan penerapannya dalam pembelajaran matematika, sehingga
diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk menggali konsep-konsep

matematika dari budaya Suku Samin secara sistematis (Dwi Agustin et al., 2025).



Pada Tesis Al Hadi (2020), penelitian tersebut memberikan kontribusi
penting dalam memetakan unsur-unsur matematika yang muncul dalam kehidupan
masyarakat Samin. Namun, penelitian tersebut hanya terbatas pada fokus kajian
yang masih umum dan belum mendalami objek budaya tertentu secara rinci dan
belum melakukan analisis mendalam terkait nilai-nilai filosofis Samin yang
berkaitan dengan praktik matematis. Selain unsur matematisnya, budaya Suku
Samin juga memiliki nilai-nilai filososfis yang mendasari pola hidup
masyarakatnya. Nilai seperti kejujuran (ora gawe ala), kesederhanaan, kerukunan
dan keteguhan dalam memegang prinsip yang menjadi karakter yang sangat
dijunjung tinggi oleh komunitas Samin. Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk
kehidupan sosil, tetapi juga memengaruhi cara mereka memahami dan memaknai
aktivitas yang bermuatan matematis dalam keseharian (Rahmatillah et al., 2025).

Penelitian ini menghadirkan perspektif baru, yaitu dengan melakukan
kajian etnomatematika yang lebih terarah pada tiga objek budaya yaitu pada sistem
penanggalan, bangunan Pendopo dan motif batik Samin serta menggali nilai-nilai
filosofis yang mendasari ketiga praktik budaya tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengisi celah pada penelitian sebelumnya, tetapi juga
memberikan kontribusi baru dalam pengembangan kajian etnomatematika serta
pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal.

Dengan demikian, penelitian ini tidak berorientasi pada implementasi
pembelajaran disekolah, melainkan pada upaya eksplorasi dan deskripsi konsep-

konsep matematika yang terdapat dalam budaya Suku Samin. Hasil penelitian ini



diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan pembelajaran matematika berbasis
budaya serta memperkaya kajian etnomatematika di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai apa saja konsep etnomatematika pada
budaya Suku Samin. Dengan demikian dalam skripsi ini penulis mengambil judul
“Eksplorasi Etnomatematika pada Budaya Suku Samin Blora Jawa Tengah”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, beberapa permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Belum banyak penelitian yang menggali konsep-konsep matematika yang
terkandung dalam budaya Suku Samin, khususnya pada sistem penanggalan,
Bangunan pendopo dan motif batik Suku Samin.

2. Pembelajaran matematika di sekolah-sekolah belum sepenuhnya memuat
potensi budaya lokal, termasuk budaya Suku Samin sebagai konteks
pembelajaran yang bermakna. Hal ini menyebabkan siswa kurang mengenal
nilai-nilai budaya daerah dan kehilangan peluang untuk belajar matematika
melalui kearifan lokal yang dekat dengan kehidupan mereka.

3. Hasil eksplorasi etnomatematika pada budaya Suku Samin Blora belum banyak
dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan pembelajaran matematika yang
kontekstual dan berbasis budaya lokal.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang terlalu jauh dari tujuan awal, maka

ruang lingkup masalah dibatasi pada:



1. Penelitian dibatasi pada budaya Suku Samin yang berada di Dukuh
Karangpace, Desa Klopoduwur, Kecamatan Banjarejo dan di Dukuh Blimbing,
Desa Sambongrejo, Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora, Jawa Tengah.
2. Eksplorasi etnomatematika ini dibatasi oleh aspek budaya yang memuat tiga
objek utama yaitu, penanggalan atau penentuan hari baik, bangunan pendopo
dan motif batik Suku Samin Blora.
3. Unsur matematika yang dieksplorasi dibatasi pada konsep-konsep matematika
sekolah yang relevan, seperti konsep bilangan, modulo, geometri, pengukuran,
simteri, kesebangunan dan kekongruenan.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, rumusan masalah penelitian ini
yaitu, Bagaimana bentuk-bentuk etnomatematika yang terdapat dalam budaya Suku
Samin di Kabupaten Blora?
1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, penelitian dilakukan untuk

menuntaskan masalah yang telah timbul dengan tujuan menganalisis
etnomatematika yang ditemukan dalam budaya Suku Samin Blora Jawa Tengah.
1.6 Manfaat Penelitian

Secara umum manfaat penelitian ini yakni guna menjawab persoalan yang
dibahas. Pada penelitian kali ini, harapan penulis yakni agar mampu memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat dari segi teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan

mengenai pentingnya pemahaman bahwa konsep matematika dapat

diaplikasikan dalam berbagai konteks kehidupan, termasuk budaya, alam, dan
lingkungan sekitar.
2. Manfaat dari segi praktis

a. Bagi para guru matematika penelitian ini berfungsi sebagai referensi dalam
mengembangkan strategi dan media pembelajaran yang mengaitkan
konsep matematika dengan budaya lokal dalam penerapan pembelajaran
matematika secara nyata dan praktis.

b. Bagi peneliti, guna menjadi bahan referensi serta tambahan informasi
untuk peneliti selanjutnya yang memiliki bahan kajian yang serupa dengan
tulisan ini.

c. Bagi siswa, dapat membantu siswa untuk memahami konsep matematika
dengan cara yang lebih konkret dan menyenangkan khususnya dalam

pengaplikasian matematika dan budaya Indonesia



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teoritik

2.1.1 Etnomatematika

Pada tahun 1977, Istilah Etnomatematika pertama kali dikenalkan oleh seorang
matematikawan Brazil bernama D’ Ambrosio . Menurut D'Ambrosio
etnomatematika didefinisikan sebagai berikut, menurut etimologi etnomatematika
berasal dari kata ethno, mathema dan tics. Kata ethno merujuk pada hal-hal yang
berkaitan dengan aspek sosial budaya, misalnya Bahasa, etika dan cerita rakyat.
Sedangkan kata mathema cenderung pada maksud dalam memahami, menjelaskan
serta mengetahui aktivitas yang mencakup pengkodean, pengelompokan,
pengukuran, pemodelan dan penarikan Kesimpulan. Kata fics sendiri memiliki arti
Teknik atau sebuah keterampilan. Sementara itu secara terminologi etnomatika
dapat diartikan sebagai komunitas suku, kelompok pekerja maupun kelompok
profesi tertentu. Etnomatematika merupakan pelaksanaan dan penerapan dari
sebuah sistem matematika (Bishop, 1994).

Berdasarkan penjelasan diatas, etnomatematika dapat diartikan sebagai
sebuah pendekatan dalam mempelajari matematika yang mengintegrasikan
aktivitas serta elemen budaya lokal, sehingga membantu memudahkan individu
dalam memahami suatu elemen budaya. Pendekatan pembelajaran yang berbasis
budaya yaitu pendekatan yang menyoroti hubungan antara perilaku siswa dengan

budaya dalam proses pengajaran, pembelajaran dan penilaian. Proses pembelajaran
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dan pengajaran lebih signifikan karena didasarkan pada sesuatu yang dekat dan
relevan dengan pengalaman hidup mahasiswa.

Matematika, terutama dalam materi geometri merupakan salah satu ruang
lingkup yang memiliki keterkaitan erat dengan budaya. Namun sering kali
matematika dipandang sebagai subjek yang terpisah dari kenyataan karena identik
dengan simbol-simbol dan angka-angka. Seiring dengan meningkatnya jenjang
Pendidikan, matematika cenderung semakin abstrak dan sulit untuk dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga terdapat dua pencapaian dari pembelajaran
dengan budaya, yaitu pemahaman materi yang lebih besar dan pendekatan budaya
yang belum banyak diketahui. Dalam hal ini, pengaitan matematika dengan budaya
biasa disebut dengan etnomatematika.Oleh karena itu, etnomatematika
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan mendorong serta
membantu siswa dalam mengatasi persepsi bahwa matematika adalah sesuatu yang
menakutkan dan membosankan (Bakhrodin et al., 2019).

Etnomatematika adalah studi yang memunculkan matematika dalam
budaya yang merupakan pendekatan untuk memaparkan kenyataan hubungan
antara budaya dan matematika saat mengajar. Dengan memunculkan unsur
matematika pada budaya, pembelajaran dapat lebih memahamkan materi epada
peserta didik maka proses belajar akan optimal dan hasil dari belajar akan
maksimal. Menurut Alan J. Bishop etnomatematika dapat diklasifikasikan ke dalam
enam aktivitas utama yang umumnya hadir dalam berbagai kelompok budaya.

Adapun enam aktivitas matematika tersebut meliputi:



1)

2)

3)
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Menghitung

Menghitung merupakan aktivitas yang melibatkan pengelolaan angka-angka
melalui operasi aritmatika dasar. Secara umum, menghitung adalah
keterampilan menggunakan operasi-operasi dasar seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian untuk memperoleh hasil dari suatu
permasalahan yang melibatkan angka atau bilangan. Awal adanya aktivitas
berhitung dalam Masyarakat yaitu karena kebutuhan untuk membuat catatan
kekayaan, seperti hewan ternak.

Mengukur

Pertanyaan seperti "seberapa (panjang, lebar, tinggi atau banyak)" umumnya
terkait dengan pengukuran. Terdapat perbedaan dalam jenis alat ukur dan cara
penggunaanya. Satuan seperti satu ikat atau satu batang sering digunakan untuk
mengukur jumlah. Sedangkan panjang, volume dan kapasitas merupakan
ukuran tambahan yang menggunakan konsep matematika.

Mendesain

Berbagai suku dan budaya telah menggunakan desain bangunan yang
merupakan salah satu sumber penting dan universal dalam matematika.
Berbagai benda buatan manusia, seperti peralatan dan perlengkapan, termasuk
dalam desain bangunan. Persyaratan tempat tinggal, perdagangan, permainan
dan kegiatan keagamaan dibentuk oleh budaya. Dalam proses perencanaan atau
mendesain mereka membuat representasi di atas tanah atau batu dan kemudian
menghitung jumlah bahan yang diperlukan seperti atap, tiang, dinding, pintu

dan sebagainya.
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4) Mengelompokkan atau Menjelaskan
Mengelompokkan atau menjelaskan merupakan aktivitas yang berkaitan
dengan pengenalan kesamaan bentuk benda, pengelompokkan berdasarkan
hierarki atau tingkatan, penjabaran cerita, logika hubungan antar konsep,
penyusunan argumen logis, proses pembuktian, interpretasi simbol-simbol,
penggunaan diagram dan grafik, pemodelan matematika, keabsahan internal
serta kemampuan untuk digeneralisasi secara eksternal.

5) Penentuan Lokasi
Proses penentuan lokasi merupakan asal mula ide dasar geometri. Aktivitas ini
digunakan untuk merencanakan rute perjalanan, menentukan tujuan atau
menemukan cara tercepat dan paling akurat untuk pulang, serta
menghubungkan satu hal dengan hal lainnya. Selain itu, penentuan lokasi juga
berfungsi dalam menetapkan batas wilayah, seperti ladang, sawah, kebun
maupun kawasan yang dianggap sakral (Susanti, 2020).

Mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, matematika merupakan
mata pelajaran yang terus-menerus diajarkan di semua jenjang pendidikan. Dalam
kehidupan sehari-hari matematika memiliki peran penting karena berbagai aktivitas
manusia, seperti kegiatan jual beli, pengukuran, dan perhitungan yang tidak terlepas
dari penerapan konsep matematika. Namun, matematika sering dipersepsikan
sebatas kumpulan simbol, rumus, dan bilangan. Padahal secara konseptual
matematika merupakan ilmu yang mempelajari bilangan, hubungan antarbilangan,
serta proses pemecahan masalah numerik yang juga berkembang dan diterapkan

dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Matematika merupakan ilmu yang
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berlandaskan pada penalaran logis dan berkaitan dengan bentuk, struktur, kuantitas
serta berbagai gagasan abstrak. Secara umum, matematika terdiri atas tiga cabang
utama yaitu, aljabar, analisis dan geometri. Namun, dalam perspektif lain
matematika diklasifikasikan ke dalam empat bidang yakni aritmatika, aljabar,
geometri dan analisis dimana aritmatika mencakup kajian teori bilangan dan
statistika (Assidiq, 2023).

Matematika dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengkaji
etnomatematika, yaitu dengan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep-
konsep matematika dengan budaya dalam kehidupan masyarakat (Isrok’atun et al,
2020). Melalui pendekatan ini, etnomatematika tidak hanya berfungsi sebagai
sumber belajar tetapi juga sebagai upaya pelestarian budaya lokal. Pembelajaran
matematika berbasis budaya membantu siswa mengapresiasi warisan budaya
mereka sendiri beserta memahami konsep matematika melalui pengalaman konkret.
Salah satu konsep matematika yang biasanya ditemukan dalam suatu budaya
adalah konsep geometri. Oleh karena itu, pada pembahasan ini akan diuraikan lebih
lanjut beberapa aspek yang berkaitan dengan konsep geometri (Toybah, 2020).

1) Bangun Datar
Bentuk bidang datar adalah bentuk 2 dimensi atau bidang. Jenis-jenis bangun
datar berikut adalah :
a) Persegi
Persegi adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki empat sisi dengan

panjang yang sama dan empat sudutnya siku-siku sebesar 90 derajat
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Gambar 2.1 Persegi

Sifat-sifat Persegi :
e Memiliki empat sudut yang ukurannya sama.
e Memiliki dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang.
e Memiliki empat sisi yang sama panjang.
e Memiliki empat sumbu simetri lipat.
b) Persegi Panjang
Persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki empat
sudut siku-siku dan dua pasang sisi yang sejajar serta sama panjang. Setiap
sudut persegi panjang berukuran 90 derajat, dan panjang sisi-sisi yang

berhadapan sama.

Gambar 2.2 Persegi Panjang
Sifat-sifat Persegi Panjang :
e Mempunyai dua sisi yang saling berhadapan sama panjang.

e Mempunyai dua sumbu simetri lipat.
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e Mempunyai dua sumbu simetri putar.
e Mempunyai diagonal yang sama panjang dan saling membagi dua
segitiga yang sama besar.
c) Segitiga
Segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi dan memiliki
tiga titik sudut.
Jenis-Jenis Segitiga :
» Berdasarkan Sisinya
1. Segitiga Sama Kaki
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi yang

sama panjang dan memiliki dua sudut yang sama.

P

Q R

Gambar 2.3 Segitiga Sama Sisi

2. Segitiga Sama Sisi
Segitiga sama sisi merupakan segitiga yang semua sisinya sama

panjang dan semua sudutnya sama besar yaitu 60 derajat.
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Gambar 2.4 Segitiga Sama Sisi
3. Segitiga Sembarang
Segitiga sembarang merupakan segitiga yang sisi-sisinya tidak

ada yang sama panjang.

A B

Gambar 2.5 Segitiga Sembarang
» Berdasarkan Sudutnya
1. Segitiga Lancip
Segitiga lancip adalah segitiga yang mempunyai tiga sudut lancip,

dalam artian sudutnya < 90 derajat.

c

A B

Gambar 2. 6 Segitiga Lancip
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2. Segitiga Siku-siku
Segitiga yang memiliki satu sudut siku-siku, atau 90 derajat
disebut segitiga siku-siku. Hipotenusa adalah sisi yang
berhadapan dengan sudut siku-siku, sedangkan dua sisi linnya
yang membentuk sudut siku-siku tersebut disebut kaki-kaki

segitiga..

A B

Gambar 2.7 Segitiga Siku-siku

3. Segitiga Tumpul
Segitiga tumpul merupakan segitiga yang salah satu besar sudut

dalamnya > 90 derajat.

Q

Gambar 2.8 Segitiga Tumpul
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d) Jajar Genjang

Jajar genjang merupakan bangun datar dua dimensi yang bentuk oleh dua
pasang sisi (rusuk) yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan
pasangannya serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

A B

[/

D C

Gambar 2.9 Jajar Genjang
e Mempunyai dua pasang sisi yang berhadapan sejajar dan sama
panjang.
e Mempunyai dua diagonal yang saling berpotongan dan membagi
satu sama lain menjadi dua bagian sama panjang.
e Mempunyai simetri putar tingkat dua (simetri rotasi 180 derajat).
Belah Ketupat
Belah ketupat merupakan bangn datar dua dimensi berbentuk segi empat
yang memiliki keempat sisi sama panjang, dengan dua pasang sudut yang
berhadapan sama besar serta dua diagonal yang saling berpotongan tegak

lurus.

2

A

Gambar 2.10 Belah Ketupat
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Sifat-sifat Belah Ketupat :
e Memiliki dua sumbu simetri dan simetri putar tingkat dua.
e Memiliki dua diagonal yang berpotongan tegak lurus dan saling
membagi dua sama panjang.
f) Layang-Layang
Layang-layang merupakan bangun datar segiempat yang memiliki dua
pasang sisi yang berdekatan sama panjang dan membentuk dua segitiga

sama kaki yang alasnya berimpit.

AN

D B

Gambar 2.11 Layang-layang

Sifat-sifat Layang-Layang :

e Memiliki empat sisi dengan dua pasang sisi yang berdekatan sama
panjang.

e Memiliki dua diagonal yang saling berpotongan tegak lurus dan
membagi satu sama lain menjadi dua bagian yang sama panjang

e Memiliki satu sumbu simetri dan satu simetri putar

g) Trapesium
Trapesium adalah bangun datar dua dimensi yang memiliki empat sisi,

dengan sepasang sisi yang saling sejajar tetapi tidak sama panjang . Sisi
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yang sejajar ini biasanya disebut alas dan atap trapesium, sedangkan dua

sisi lainnya disebut kaki trapesium.

Gambar 2. 12 Trapesium

Sifat-sifat Trapesium :

e Memiliki sepasang sisi sejajar namun tidak sama panjang.

e Jumlah dua sudut yang berdekatan (sudut dalam sepihak) adalah 180
derajat.

e Trapesium siku-siku, salah satu kakinya tegak lurus terhadap sisi
sejajarnya.

Jenis-jenis Trapesium

Berdasarkan panjang kakinya, trapesium dapat dibedakan menjadi

beberapa jenis sebagai berikut :

1. Trapesium Sebarang : adalah trapesium yang panjang kakinya
(rusuknya) tidak sama dan rusuk-rusuknya tidak ada yang tegak lurus
ke sisi sejajarnya.Tidak memiliki simetri lipat maupun simetri putar.

D C

A > B

Gambar 2. 13 Trapesium Sebarang
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2. Trapesium Siku-siku : adalah bangun datar segiempat dengan satu
pasang sisi sejajar dan dua sudut yang berdekatan berukuran 90

derajat.

Gambar 2. 14 Trapesium Siku-siku

3. Trapesium sama kaki : adalah trapesium yang memiliki dua kaki yang
sama panjang dan memiliki sepasang sisi yang sama panjang, sudut-

sudut alasnya sama besar serta memiliki satu simetri lipat.

Gambar 2. 15 Trapesium Sama Kaki

2) Bangun ruang sisi datar
Bangun ruang sisi datar yaitu bangun ruang yang semua permukaannya
merupakan daerah-daerah segi banyak. Bangun ruang bidang sisi datar

diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu bidang banyak, prisma dan limas.
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a) Kubus
Kubus merupakan bangun ruang sisi datar yang terbentuk dari enam buah

daerah persegi yang berdimensi atau berukuran sama.

(L5 titik sudut
——> rusuk
—> bidang sisi
C

Gambar 2. 16 Kubus

Unsur-unsur kubus :
e Memiliki 6 sisi yang terbentuk dari persegi dan semua sisi memiliki
ukuran yang sama.
e Memiliki 12 rusuk yang sama panjang.
e Memiliki 8 titik sudut.
e Memiliki 12 diagonal bidang
e Memiliki 4 diagonal ruang yang sama panjang.
e Memiliki 6 diagonal bidang berbentuk persegi panjang.
b) Balok
Balok merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh tiga pasang persegi
panjang yang kongruen dan masing-masing pasangan yang kongruen ini

terletak sejajar.
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/" R

Gambar 2. 17 Balok

Unsur-unsur kubus balok :

Memiliki 12 rusuk, terdiri dari 4 rusuk memanjang (memanjang), 4
rusuk melebar (lebar) dan 4 rusuk tegak (tinggi) dimana rusuk-rusuk
yang sejajar memiliki panjang yang sama.

Memiliki 12 diagonal bidang

Memiliki 12 diagonal ruang

Memiliki 3 pasang bidang sejajar, yaitu bidang-bidang yang saling
berhadapan dan sejajar satu sama lain.

Semua sudut pada balok adalah sudut siku-siku (90 derajat)

c) Prisma

Prisma merupakan suatu bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang yang

sejajar dan beberapa bidang lain yang saling memotong menurut garis

yang sejajar.

Prisma-prisma diklasifikasikan menurut bidang alasnya : prisma

yang bidang alasnya berbentuk segitiga dinamakan prisma segitiga, prisma

yang bidang alasnya berbentuk segi empat dinamakan prisma segiempat,

prisma yang bidang alasnya berbentuk segi lima dinamakan prisma
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segilima dan prisma yang bidang alasnya berbentuk segi enam dinamakan

prisma segienam.

Gambar 2. 18 Prisma

Sifat-sifat prisma :

e Memiliki dua bidang alas dan atap yang sejajar dan kongruen (sama
bentuk dan ukurannya).

e Sisi-sisi tegaknya berbentuk persegi panjang atau jajar genjang,
tergantung jenis prisma (prisma tegak atau miring).

e Setiap diagonal bidang pada sisi yang sama memiliki ukuran yang
sama panjang.

e Semua sudut antara sisi tegak dan alas berbentuk sudut siku-siku pada
prisma tegak, sedangkan pada prisma miring sudutnya bukan siku-
siku.

d) Limas
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah alas berbentuk segi
banyak (segitiga, segiempat, segilima dan seterusnya) dan sisi tegaknya
berbentuk segitiga yang bertemu pada satu titik puncak. Limas sering juga

disebut piramida jika alasnya berbentuk persegi. Secara umum limas
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adalah bangun ruang yang memiliki ciri khas satu alas segi banyak dan sisi

tegak segitiga yang bertemu di puncak tunggal.

Gambar 2. 19 Limas

3) Transformasi geometri
Transformasi geometri adalah pemetaan bijektif dari suatu titik pada bidang ke
titik lain pada bidang yang sama. Transformasi tidak hanya berlaku pada titik
tetapi dapat juga pada kumpulan titik.
a) Translasi (Pergeseran)
Perubahan posisi suatu objek (titik, garis, atau bangun) sejauh jarak

tertentudan ke arah tertentu disebut translasi (pergeseran).

_--"'7"6

Gambar 2. 20 Translasi
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b) Refleksi (Pencerminan)
Refleksi adalah transformasi geometris yang memetakan setiap titik pada
suatu bidang dengan memanfaatkan sifat-sifat bayangan yang terbentuk

oleh cermin pemantul.

..........

Gambar 2. 21 Refleksi
c) Rotasi (Perputaran)
Transformasi yang memutar sebuah bidang disebut rotasi. Transformasi
ini melibatkan pemutaran bidang tersebut mengelilingi satu titik tanpa

mengubah dimensi maupun bentuknya.

Gambar 2. 21 Rotasi

d) Dilatasi
Dilatasi adalah transformasi yang mengubah ukuran suatu bangun tanpa

mengubah bentuknya.
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Gambar 2. 22 Dilatasi

4) Kekongruenan dan Kesebangunan berdasarkan keterangan yang ditulis oleh
kemendikbud, apabila dua bangun poligon dapat dikatakan kongruen apabila
telah memenuhi syarat sebagai berikut :

e Bersesuaiannya antara sudut-sudut pada sebuah bangun-bangun tersebut
sama besarnya.
e Bersesuaiannya antara sisi-sisi pada sebuah bangn-bangun tersebut sama
panjangnya.
Poligon dengan dua bangun dapat dikatakan sebangun apabila telah memenuhi
syarat sebagai berikut :
e Bersesuaiannya sudut-sudut sebuah bangun tersebut sama besarnya.
e Apabila sisi-sisi yang bersesuaian diperbandingkan pada bangun-bangun
tersebut sama nilainya.
2.1.2 Budaya Suku Samin
Bahasa Sansekerta “ buddhayah” bentuk jamak dari “ budhhi” (pikiran atau akal)
yang merujuk pada segala hal yang berkaitan dengan pengetahuan dan kecerdasan
manusia yang merupakan asal mula kata “budaya”. Kata budaya dalam bahasa

inggris berasal dari kata colere yang berarti menanam atau bekerja, kata ini juga



28

dapat merujuk pada pertanian atau pengolahan tanah. Kemudian kata culture
diadopsi ke dalam bahasa indonesia menjadi “kultur”.

Dalam kamus besar bahasa indonesia, budaya (culture) diartikan sebagai
pikiran, kebiasaan, sesuatu yang telah berkembang menjadi kebiasaan yang sulit
diubah. Cara lain untuk memandang budaya adalah sebagai cara hidup yang
diturunkan melalui prose pembelajaran yang berbeda dari satu generasi ke generasi
berikutnya guna menciptakan gaya hidup tertentu yang paling sesuai dengan
lingkungan sekitar. Selain itu, Budaya dipandang sebagai pola keyakinan dasar
yang dibagikan oleh suatu kelompok dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan adaptasi, baik secara internal maupun eksternal (Syakhrani Abdul Wahab,
2022).

Orang-orang yang menganut ajaran saminisme dikenal sebagai Suku
Samin. Ajaran tersebut datang dari seorang tokoh bernama Samin Surosentiko yang
lahir sekitar tahun 1859 di Desa Ploso Kedhiren, Klopo Dhuwur, Randublatung,
Blora. Munculnya ajaran tersebut merupakan bentuk respons terhadap tindakan
sewenang-wenang pemerintah kolonial Belanda terhadap masyarakat pribumi.
Bentuk perlawanan yang dilakukan tidak bersifat fisik, melainkan berupa
penolakan terhadap berbagai aturan yang ditetapkan kolonial Belanda (Reza
Alfasina, 2024).

Masyarakat Samin yang memeluk agama Adam dikenal sangat jujur dan
kuat sehingga tidak mudah terpengaruh oleh kepercayaan ajaran lain. Oleh karena
itu, orang asing (yang tidak menganut ideologi Samin) menyebut mereka “Samin”

dan orang-orang Samin sendiri tidak suka disebut “Wong Samin” karena nama
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Saminsering dikaitkan dengan hal-hal yang tidak baik, seperti dianggap sebagai
kelompok orang yang tidak mau membayar pajak, sering mencuri kayu jati,
menentang hukum yang telah ditetapkan dan mereka menikah tidak sesuai dengan
adat istiadat Islam. Oleh karena itu, mereka yang menganut keyakinan Samin lebih
suka disebut sebagai “Wong Sikep” yang berarti orang yang bertanggung jawab
(Kementrian kebudayaan dan Pariwisata, 2020).

Suku Samin sebagai salah satu suku di Jawa yang memiliki sistem
pengetahuan dan praktik budaya yang unik. Aktivitas masyarakat samin yaitu
seperti, menentukan hari baik berdasarkan perhitungan siklus bulan, membangun
pendopo atau rumah adat dengan pola tertentu dan membuat seni rupa terapan
berupa batik dengan konsep kesebangunan dan kekongruenan. Dalam konteks ini,
budaya suku samin mencerminkan penerapan konsep aritmatika, geometri dan pola
bilangan secara sederhana namun efektif (Al Ahadi et al., 2021).

Pada penelitian ini budaya Suku Samin difokuskan pada tiga aspek budaya
utama yaitu :

1. Penanggalan atau penentuan hari baik
Salah satu peninggalan kebudayaan yang masyarakat Suku Samin masih
melestarikannya yakni penggunaan sistem penanggalan pada saat akan
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu. Bagi mereka yang mempercayai sistem
tersebut, berharap bisa datang hari baik jika perhitungannya tepat berdasarkan
sistem penanggalan yang ada. Penggunaan sistem penanggalan ini biasanya

dilakukan ketika ingin melakukan aktivitas-aktivitas besar seperti pernikahan,



30

acara adat, panen raya, memulai masa tanam dll (Pratama & Setyowardhani,
2025).
. Bangunan Pendopo Suku Samin
Pendopo Suku Samin di Blora merupakan bagian penting dari ruang budaya
Sedulur Sikep yang tumbuh sejak masa ajaran Samin Surosentiko pada akhir
abad ke-19. Dalam tradisi masyarakat Samin, pendopo dipandang sebagai
ruang terbuka yang mencerminkan prinsip keterbukaan, kesederhanaan serta
keseteraan antaranggota komunitas. Keberadaan pendopo merupakan wujud
nilai filosofis dari ajaran Samin yang menolak kemewahan sekaligus
menekankan hidup selaras dengan alam dan sesama manusia (Hadi, 2021).
Pada masa awal kemunculannya , pendopo tersebut tidak dibangun
dalam bentuk besar atau permanen seperti pendopo Jawa klasik, tetapi hanya
berupa bangunan sederhana dari kayu jati dan bambu yang mudah didapat di
wilayah Blora. Struktur bangunan yang cenderung polos dan tanpa ornamen
menggambarkan nilai “tuna satak bathi sanak™, yaitu prinsip yang
mengutamakan hubungan persaudaraan daripada kekayaan material (Sutopo &
Rahayu, 2020). Pendopo menjadi tempat berlangsungnya rembug adat,
penyampaian petuah dari para sesepuh serta ruang srawung yang memperkuat

solidaritas internal komunitas (Widodo,2022).
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Gambar 2. 23 Bangunan Pendopo Suku Samin Blora

3. Motif Batik Suku Samin

Salah satu unsur budaya yang tetap dipertahankan oleh masyarakat Suku Samin
adalah Batik. Batik merupakan bagian dari warisan budaya yang memiliki
cerita atau filosofi di balik pemilihan polanya. Hal ini sesuai dengan penelitian
Prahmana & D’Ambrosio (2020), yang menyatakan bahwa temuan dari
eksplorasi konsep matematika dalam merancang pola batik menunjukkan
bahwa mereka telah menerapkan konsep transformasi geometri secara mandiri
(Rudianto et al., 2024)

Pemahaman ini diperoleh melalui proses belajar otodidak dan ide-ide
kreatif mereka yang muncul dari pengalaman langsung dalam mendesain pola
batik. Pengrajin Samin umumnya tidak menggunakan istilah teknis atau formal
untuk menjelaskan pola yang mereka ciptakan, tetapi mereka menggunakan
bahasa sehari-hari yang kontekstual dan berdasarkan pengalaman langsung.
Dalam praktiknya, logika yang mereka gunakan bersifat intuitif, berdasarkan
pengamatan alam dan adat istiadat masyarakat. Misalnya, pola “Obor Sewu”
yang merepresentasikan pencerahan banyak orang dan merupakan simbol

perjuangan (Novianti et al., 2025).
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Gambar 2. 24 Motif Batik Suku Samin
(Sumber: https://warmastore.com/product/kain-batik-tulis-warna-

alam-soga-genes-batik-wirosat/ )
Ketiga aspek tersebut dipilih karena mengandung pola-pola tertentu

yang secara teoritis dapat dikaji menggunakan pendekatan etnomatematika.
Sistem penanggalan tradisional memuat pola waktu dan perhitungan hari,
bangunan pendopo mencerminkan elemen geometri dan proporsi ruang,
sedangkan motif batik Samin memperlihatkan pola transformasi geometri dan
simetri.
2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian ini diperkuat oleh beberapa penelitian yang relevan dengan topik guna
menjadi bahan pertimbangan peneliti untuk memilih judul “Eksplorasi
Etnomatematika pada Budaya Suku Samin Blora Jawa Tengah” di antaranya
yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Novianti et.al (2025) dengan judul
“Etnomatematika Budaya Suku Samin: Suatu Pendekatan Pembelajaran
Matematika Instruksional”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik
budaya Suku Samin mengandung unsur matematika seperti konsep geometri,
kombinatorik, probabilitas dan statistika yang dapat diintegrasikan ke dalam

pembelajaran kontekstual. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang


https://warmastore.com/product/kain-batik-tulis-warna-alam-soga-genes-batik-wirosat/
https://warmastore.com/product/kain-batik-tulis-warna-alam-soga-genes-batik-wirosat/
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akan penulis lakukan terdapat pada fokus utama penelitiannya dan lebih
menekankan pada penerapan budaya Samin sebagai bahan pembelajaran
kontekstual., bukan pada eksplorasi nilai-nilai matematis yang terkandung
dalam aktivitas kehidupan masyarakat Samin secara luas. Sedangkan peneliti
fokus utama penelitiannya adalah mengidentifikasi, mendeskripsikan dan
menganalisis konsep-konsep matematika yang terkandung dalam aktivitas
budaya tersebut, seperti pengukuran, geometri, aritmatika, pola bilangan dan
proporsi.

Skripsi yang berjudul “Eksplorasi Etnomatematika Konsep Kesebangunan dan
Kekongruenan pada Budaya Lokal Batik Samin Khas Sedulur Sikep Samin
Surosentiko Kabupaten Blora” oleh Rika Ramdhan 2025. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa dalam motif batik samin terdapat unsur-unsur matematika
seperti pengulangan, proporsi, translasi dan kesebangunan bentuk yang
memiliki keterkaitan dengan konsep geometri. Selain itu, proses pembuatan
batik samin juga mengandung unsur matematis dalam pengaturan jarak antar
motif, penggunaan pola yang berulang serta keteraturan bentuk. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu dari segi
kajian etnomatematika yang diambil hanya berfokus pada motif batik suku
samin (Ramadhan Rika, 2025), sedangkan penelitian yang peneliti lakukan
tidak hanya berfokus pada motif batik suku samin tetapi berfokus pada budaya
yang ada di suku samin seperti penanggalan atau perhitungan hari baik dan

etnomatematika yang ada pada pendopo suku samin.
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3. Penelitian yang berjudul “The Existence of the Aboge Islamic Javanese Date
in the Samin Klopoduwur Blora Community” oleh Millatul Khanifah 2023.
Hasil Penelitian ini mengkaji pada sistem penanggalan tradisional yang
digunakan untuk menentukan hari baik, hari larangan serta aktivitas adat.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penanggalan Aboge mengandung pola
matematika seperti siklus, modulus, perhitungan hari, serta relasi numerik yang
digunakan untuk menentukan weton atau hari khusus. Penelitian ini juga
memberikan pemahaman mendalam tentang hubungan sistem penanggalan
tradisional dengan struktur numerik yang bersifat matematis (Khanifah, 2023).
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti terlihat hanya fokus pada penanggalan Aboge, yaitu pada sistem
penanggalan yang ada di Suku Samin, sehingga ruang lingkupnya hanya
terbatas pada aspek waktu sebagai satu-satunya objek etnomatematika.
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan memiliki ruang lingkup yang lebih
luas dan komprehensif, karena tidak hanya meneliti sistem penanggalan Suku
Samin sebagai bagian dari budaya, tetapi juga mengeksplorasi bangunan
pendopo Suku Samin dan motif batik Samin. Penelitian ini juga bertujuan
memetakan beragam konsep matematika yang muncul dari ketiga unsur
budaya tersebut sebagai sumber pembelajaran yang lebih kaya dan variatif.

4. Hasil penelitian oleh Faiq Al Ahadi et al., (2021) dengan judul “Exploration of
Ethnomatematics in the Samin Tribe and Its Relationship with Mathematical
Concepts”. Penelitian ini berfokus pada identifikasi aktivitas matematis dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat Suku Samin, seperti sistem penanggalan
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tradisional, pola rumah adat dan kegiatan bercocok tanam. Fokus utama
penelitian tersebut adalah mengeksplorasi bentuk-bentuk kebudayaan
masyarakat suku samin dan mengaitkannya dengan konsep matematika yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran kontekstual untuk sekolah, sehingga
orientasinya lebih pada pengembangan strategi pembelajaran berbasis budaya.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yang terlihat memiliki ruang
lingkup yang lebih terarah dan spesifik dengan meneliti tiga objek budaya yang
utama, yaitu sistem penanggalan Suku Samin, bangunan pendopo Suku Samin,
serta motif batik Samin. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menjelaskan aktivitas matematis secara umum, tetapi juga melakukan analisis
mendalam pada bentuk budaya material dan nonmaterial yang memiliki
karakteristik unik dalam masyarakat Samin. Selain itu, penelitian ini tidak hanya
mengaitkan budaya Samin dengan pembelajaran umum, tetapi bertujuan
menghasilkan deskripsi matematis yang lebih spesifik pada konsep aritmatika
dalam sistem penanggalan, konsep geometri pada struktur pendopo dan konsep
transformasi serta pola bilangan pada motif batik Samin.

. Penelitian yang dilakukan oleh Yoga Tegar Santosa, et al., (2025) yang berjudul
“Ethnomathematics and Batik Cultural Conversation: A Qualitative
Ethnographic Study of Mathematical Concepts in Batik Ceplok Kasatrian”.
Penelitian ini membahas eksplorasi konsep-konsep matematika yang terdapat
dalam motif batik Ceplok Kasatrian, yaitu salah satu motif batik yang berasal
dari lingkungan keraton. Penelitian ini bertujun mengidentifikasi bentuk, pola,

simbol serta struktur matematis yang tercermin dalam motif batik tradisional
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tersebut. Penelitian ini menemukan bahwa motif Ceplok Kesatrian memuat
konsep geometri seperti simetri lipat, simetri putar, translasi, dilatasi serta pola
pengulangan. Pada penelitian ini menyoroti adanya hubungan antara makna
filosofis motif dengan struktur matematis yang menyusunnya. Penelitian ini
hanya berfokus pada satu objek budaya, yaitu motif batik yang terdapat unsur
geometri sebagai konsep matematis. Sedangkan peneliti memiliki ruang lingkup
yang jauh lebih luas, karena tidak hanya sekadar meneliti motif batik, tetapi juga
mengeksplorasi sistem penanggalan tradisional yang memuat konsep aritmatika
dan pola bilangan serta bangunan pendopo Suku Samin yang mengandung
konsep geometri, simetri dan proporsi.

. Penelitian oleh Laila Akrimil M, et al., (2023) yang berjudul “Eksplorasi
Etnomatematika pada Bangunan Pendopo Kajen Kabupaten Pekalongan”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bangunan pendopo Kajen memiliki nilai-nilai
matematika yang terkandung dalam berbagai aspek seperti proporsi, geometri,
arsitektur dan ornamen. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada ruang lingkup dan fokus kajian budayanya dan
hanya berfokus pada eksplorasi etnomatematika yang terdapat pada satu objek
budaya dengan penekanan pada beragam konsep matematika, meliputi
aritmatika, bangun datar, bangun ruang, pola serta transformasi geometri.
Sementara itu, penelitian yang akan penulis lakukan mengkaji etnomatematika
secara lebih komprehensif dalam satu kesatuan budaya, yaitu budaya Suku

Samin Blora dengan mencakup tiga aspek budaya utama yakni sistem
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penanggalan Suku Samin, bangunan pendopo Suku Samin dan motif batik Suku
Samin.

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari & Alfika 2023 dengan judul
“Ethnomathematics in Batik Making Activities in Saung Baswet, Banjarsari
Wetan Village, Banyumas”. Penelitian tersebut berfokus pada eksplorasi konsep
etnomatematika yang terdapat pada masyarakat Banyumas dengan tujuan
mengidentifikasi aktivitas matematis yang muncul selama proes membatik
(Rahmasari & Alfika shofa, 2023). Sementara itu, penelitian yang akan
dilakukan peneliti berfokus pada eksplorasi etnomatematika dalam budaya Suku
Samin Blora secara lebih komprehensif, tidak hanya terbatas pada satu aktivitas
budaya. Penelitian ini mengkaji tiga aspek budaya utama, yaitu sistem
penanggalan tradisional, bangunan pendopo, dan motif batik Samin Blora.
Dengan demikian, penelitian yang akan dilakukan tidak hanya mengungkap
konsep matematika dalam seni batik, tetapi juga dalam sistem sosial dan
arsitektur tradisional masyarakat Suku Samin. Selain itu, konteks budaya yang
diteliti berbeda, sehingga nilai-nilai budaya, bentuk aktivitas, serta konsep
matematis yang dihasilkan juga memiliki karakteristik yang khas. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam
kajian etnomatematika.

2.3 Kerangka Berpikir

Pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung abstrak dan kurag dikaitkan

dengan konteks kehidupan nyata, sehingga pemahaman siswa terhadap konsep

matematika belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
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kontekstual, salah satunya melalui etnomatematika yang mengaitkan matematika
dengan budaya. Budaya Suku Samin Blora memiliki berbagai aktivitas yang
mengandung unsur matematis, khususnya pada sistem penanggalan, bangunan
pendopo dan motif batik. Ketiga aspek tersebut memuat konsep matematika seperti
aritmatika, pola bilangan, geometri, simetri, kesebangunan, serta transformasi.
Hasil eksplorasi etnomatematika ini diharapkan dapat menunjukkan
secara jelas bagaimana konsep etnomatematika hadir dalam kehidupan masyarakat
Suku Samin dan bagaimana unsur-unsur budaya tersebut dapat dijadikan sumber
belajar matematika yang kontekstual. Dengan memahami keterkaitan antara budaya
dan matematika, pembelajaran dapat lebih bermakna, dekat dengan kehidupan
siswa serta membantu siswa melihat matematika sebagai ilmu yang hidup di sekitar

mereka, melainkan bukan hanya kumpulan rumus dan angka abstrak.

Eksplorasi Etnomatematika
Pada Budaya Suku Samin
Blora

Penanggalan Bangunan Pendopo Motif Batik Samin

Hari Pasaran/ neptu, Pola
bilangan, aritmatika dan
analisis kombinatorial

Transformasi geometri,
Simetr1, kesebangunan,
kekongruenan dan proporsi

Bangun data, geometri dan
kesebangunan

Hubungan antara bentuk etnomatematika dengan konsep
matematika pada Suku Samin Blora

Gambar 2. 25 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan
metode etnografi. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan yang
menggambarkan, menjelaskan, dan memaparkan kondisi objek penelitian
sebagaimana adanya sesuai dengan situasi dan konteks saat penelitian berlangsung
(Septiani et al., 2022). Penelitian tentang kondisi obyek alamiah merupakan fokus
dari penelitian kualitatif yang didasarkan pada filsafat postpositivisme, yang
berfokus pada keadaan alamiah benda-benda. Hasil penelitian kualitatif lebih
mengutamakan signifikansi daripada generalisasi karena dilakukan dalam
lingkungan yang alami, metode ini sering disebut sebagai penelitian naturalistik.
Metode ini juga disebut etnografis karena sebagian besar materi yang dikumpulkan
dan dianalisis bersifat kualitatif (Sugiyono, 2021).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian etnografi. Heinz Herman
Kruger dalam Mahendra et al. (2024) menjelaskan bahwa penelitian etnografi
merupakan salah satu metode kualitatif tertua dalam kajian sosial. Metode ini
dianggap paling sesuai untuk mengkaji masalah kebudayaan dan kerap dipilih
sebagai pendekatan utama dalam penelitian antropologi. Etnografi merupakan
cabang antropologi yang digunakan untuk mendeskripsikan, menjelaskan serta
menganalisis unsur suatu kebudayaan atau bangsa (Mahendra et al., 2024).
Pendekatan etnografi ini juga dimanfaatkan untuk mengkaji elemen budaya pada

bidang tertentu dan menghubungkannya dengan konsep-konsep matematika
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(Silviana et al., 2024). Penelitian ini berupaya menggambarkan kondisi atau
fenomena yang terjadi sehingga data yang diperoleh bersifat deskriptif untuk
mengeksplorasi etnomatematika pada Budaya Suku Samin Blora. Dengan
demikian, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai aspek yang berkaitan dengan
etnomatematika pada Budaya Suku Samin Blora.
3.2 Fokus Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di kampung Samin yang berada di dukuh
Karangpace, Desa Klopoduwur, Kecamatan Banjarejo, dan di dukuh Blimbing,
Desa Sambongrejo. Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Peneliti
meneliti di lokasi ini karena merupakan pusat aktivitas budaya Suku Samin yang
masih mempertahankan berbagai praktik tradisional yang relevan untuk dianalisis
dalam perspektif etnomatematika. Penelitian ini fokus pada tiga aspek budaya
diantaranya yaitu, Penanggalan atau penentuan hari baik, bangunan pendopo Suku
Samin serta motif batik Samin. Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 27
April sampai 01 Mei 2026 pada semester genap tahun ajaran 2025/2026.
3.3 Data dan Sumber Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2013) Sumber data dalam penelitian ini diartikan
sebagai asal atau rujukan diperolehnya data yang diperlukan dalam proses
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data yang meliputi:
1. Sumber Data Primer
Sumber informasi utama yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
selama melakukan penelitian disebut data primer. Data primer diperoleh

langsung dari sumber aslinya, baik berasal dari individu maupun kelompok
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(Sulung & Muspawi, 2024). Karena merupakan faktor yang mendasar yang
menentukan berhasil atau tidaknya proses penelitian, maka data ini disebut
sebagai data utama atau data primer. Data utama untuk penelitian ini
didapatkan melalui pengamatan dan wawancara dengan 2 informan yaitu
sesepuh dan tokoh masyarakat Suku Samin Blora Jawa Tengah.

2. Sumber Data Sekunder
Data yang dikumpulkan secara tidak langsung oleh peneliti melalui berbagai
media perantara disebut sebagai data sekunder. Dengan kata lain, data tersebut
berasal dari sumber-sumber yang telah tersedia sebelumnya, seperti artikel,
buku atau data yang disediakan oleh pihak lain. Informasi, fakta dan realitas
yang menjadi objek penelitian tidak dapat dijelaskan secara menyeluruh oleh
data sekunder, karena data tersebut hanya sebagian dari masalah (Sulung &
Muspawi, 2024). Dalam penelitian ini data sekunder bersumber dari
dokumentasi atau data-data yang berkaitan dengan budaya Suku Samin Blora
serta diperoleh juga dari data-data kepustakaan atau referensi terdahulu yang
relevan seperti buku, skripsi dan artikel jurnal yang berkaitan dengan Suku
Samin.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan peneliti untuk

memperoleh data penelitian dari berbagai sumber. Metode pengumpulan data ini

nantinya akan menjadi dasar untuk mengembangkan instrumen penelitian. Dalam

penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi

untuk mengumpulkan data.
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1. Observasi
Observasi merupakan proses pengumpulan data secara langsung di
lapangan yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati dan mencermati
kondisi nyata di lokasi penelitian untuk memperoleh data mengenai fenomena
yang terjadi(Putri & Murhayati, 2025). Dalam observasi ini peneliti mengamati
langsung berbagai aktivitas budaya masyarakat Suku Samin seperti struktur dan
bentuk pendopo Suku Samin serta pola dan motif batik Samin. Hasil observasi
digunakan untuk menemukan konsep-konsep matematika seperti bentuk
geometri, pola dan simetri. Observasi dilakukan secara non-intervensi sebagai
pengamat aktif untuk memperoleh data yang realistik sesuai konteks budaya.
2. Wawancara
Wawancara adalah proses pengumpulan data yang melibatkan komunikasi
langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Wawancara bertujuan untuk
memahami lebih lanjut tentang perspektif, keyakinan dan pengalaman orang-
orang terkait dengan topik yang sedang diteliti. Wawancara dapat dilakukan
secara terorganisir tergantung pada tingkat kerangka kerja yang telah ditentukan
sebelumnya(Ardiansyah et al., 2023).

Wawancara ini dilakukan secara semi-terstruktur kepada 2 narasumber
yang terdiri atas sesepuh dan tokoh masyarakat Suku Samin. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam terkait makna,
fungsi, cara penanggalan atau penentuan hari baik, serta pembuatan pendopo dan

motif batik Suku Samin serta menggali makna, simbol dan aktivitas matematis
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yang melekat dalam budaya Suku Samin. Hasil wawancara digunakan sebagai
data pendukung dalam memperkuat hasil observasi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui penelusuran dari berbagai sumber tertulis maupun visual yang relevan
dengan fenomena penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa arsip, catatan,
laporan, surat, buku, foto atau dokumen resmi lainnya yang mendukng proses
pengumpulan informasi(Ardiansyah et al., 2023). Dokumentasi yang akan
dicantumkan pada penelitian ini berupa foto dari bangunan Pendopo dan motif
batik Suku Samin. Tujuan adanya dokumentasi ini yaitu untuk membantu
menguatkan data yang telah diperoleh oleh peneliti dan menunjukkan bahwa
peneliti benar-benar melakukan penelitian.
3.5 Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan bertujuan untuk menilai kualitas data serta memastikan bahwa
penelitian yang dilakukan memenuhi standar ilmiah. Dalam penelitian kualitatif,
proses pengujian keabsahan data dilakukan melalui beberapa teknik, seperti uji
kredibilitas, transferability, dependability dan confirmability (Susanto et al., 2023).
1. Credibility (Dearajat Kepercayaan)

Credibility (Dearajat Kepercayaan) adalah ukuran yang digunakan untuk
menilai keakuratan fakta dan informasi yang diperoleh sesuai dengan kondisi
nyata di lapangan. Dengan kata lain, hasil penelitian harus menjadi sumber
informasi yang dapat diandalkan bagi reponden maupun pembaca yang

berpikir kritis. Peneliti melakukan observasi mendalam terhadap aktiviatas
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budaya masyarakat Suku Samin Blora, seperti pengamatan terhadap sistem
penanggalan tradisioal, struktur bangunan pendopo, serta motif batik Samin.
Observasi dilakukan secara berulang agar peneliti memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai makna budaya dan unsur matematika yang
terkandung di dalamnya.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan tokoh adat,
dan sesepuh Suku Samin yang dianggap memahami budaya secara autentik,
untuk meningkatkan kredibilitas data. Peneliti juga menerapkan triangulasi
sumber, yaitu dengan membandingkan data hasil wawancara dari beberapa
informan yang berbeda serta triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi berupa foto, catatan lapangan
serta arsip budaya.

Transferability (Keteralihan)

Transferability (keterlihan) adalah kriteria yang menunjukkan tingkat
ketepatan dari hasil suatu penelitian. Uji transferabilitas dilakukan dengan
memberikan deskripsi yang rinci, jelas, dan sistematis mengenai konteks
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, serta proses pengumpulan data.
Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan secara detail kondisi sosial-
budaya masyarakat Suku Samin Blora, latar belakang tradisi yang diteliti, serta
tahapan eksplorasi unsur etnomatematika pada setiap aspek budaya. Dengan
penyajian deskripsi yang mendalam, diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan rujukan atau pembanding bagi penelitian sejenis di konteks budaya

lain.
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3. Dependability (Kebergantungan)

Dependability (kebergantungan) adalah suatu kriteria yang derajat
konsistensi hasil penelitian kualitatif dalam menghasilkan hasil temuan yang
serupa ketika dilakukan dengan menggunakan metodologi dan skrip
wawancara yang sama. Uji dependabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi
proses penelitian. Dalam pelaksanaannya, peneliti menyusun tahapan
penelitian secara sistematis mulai dari perencanaan, pengumpulan data,
analisis data, hingga penarikan kesimpulan. Seluruh proses penelitian
didokumentasikan secara tertulis dalam bentuk catatan lapangan, pedoman
wawancara, dan dokumentasi pendukung. Hal ini bertujuan agar proses
penelitian dapat ditelusuri dan dievaluasi oleh pembimbing atau pihak lain
yang berkepentingan

4. Confirmability (Kepastian)

Confirmability (kepastian) dilakukan untuk menguji hasil yang terkait
dengan proses penelitian. Uji konfirmabilitas dilakukan untuk memastikan
bahwa hasil penelitian benar-benar didasarkan pada data yang diperoleh di
lapangan, bukan pada subjektivitas peneliti. Dalam penelitian ini, setiap
temuan mengenai unsur etnomatematika pada budaya Suku Samin Blora
didukung oleh bukti data berupa kutipan wawancara, hasil observasi, dan
dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan diskusi dengan pembimbing

untuk memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan fakta lapangan.
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3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2021), metode analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
bersifat induktif, yang berarti metode tersebut dimulai dari informasi yang dikumpulkan di
lapangan, kemudian dianalisis untuk menemukan tren atau hipotesis. Tahapan analisis data
kualitatif meliputi tiga proses utama, yaitu kondensasi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan (Sugiyono, 2021).

1. Kondensasi Data
Kondensasi data merupakan proses penggabungan, pemilihan dan
penyaringan data yang dianggap paling penting, sehingga menjadi bentuk yang
lebih terstruktur. Tahap ini mencakup kegiatan menyeleksi, memfokuskan,
menyederhanakan serta mentransformasikan data mentah yang diperoleh dari
catatan lapangan. Kondensasi data bukan hanya sekadar memilih data, tetapi
juga merupakan bentuk analisis yang memperjelas, mengelompokkan,
mengarahkan dan menata data sehingga siap untuk digunakan dalam penarikan
kesimpulan dan bisa dipertanggungjawabkan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
Dalam penelitian ini, kondensasi data dilakukan dengan cara
mengklasifikasikan dan memilah data kedalam beberapa kategori, yaitu
penanggalan atau penentuan hari baik, bangunan pendopo dan motif batik Suku
Samin. Selanjutnya data tersebut disederhanakan dan diklasifikasikan
berdasarkan konsep matematika yang ditemukan seperti geometri, simetri, pola
dan transformasi geometri.
2. Penyajian Data

Tujuan Penyajian data adalah untuk menyusun informasi secara sistematis

dan mudah dipahami. Dengan menggunakan cerita deskriptif, tabel, diagram
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atau grafik untuk menunjukkan bagaimana fenomena yang diteliti
berhubungan satu sama lain. Peneliti dapat menyajikan hasil penelitian mereka
dengan cara yang mudah dipahami dengan menggunakan metode ini. Miles
dan Huberman dalam (Qomaruddin et.al 2024) teks naratif adalah cara
penyajian data yang paling umum dalam penelitian kualitatif.

Penyajian data pada penelitian ini dilakukan dengan
mendeskripsikan bentuk-bentuk etnomatematika pada budaya Suku Samin.
Kemudian data tersebut dianalisis dengan mengaitkan konsep etnomatematika
yang ditemukan dengan konsep matematika yang diajarkan disekolah,
khususnya pada materi geometri, pola, simetri dan transformasi geometri.

. Pengambilan Kesimpulan

Sebagai hasil dari proses pengumpulan data di lapangan, pengambilan
kesimpulan ini menunjukkan bahwa para peneliti harus berusaha memahami
apayang mereka temukan. Pengambilan kesimpulan ini harus didasarkan pada
apa yang mereka temukan selama penelitian, bukan pada asumsi atau tujuan
mereka. Proses ini juga memerlukan verifikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan, antara lain yaitu dengan meninjau kembali hasil tulisan,
memerika catatan lapangan, mengkaji ulang temuan, serta berdiskusi dengan
rekan sejawat untuk mencapai kesepakatan intersubjektif. Upaya tersebut
dilakukan untuk memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan konsisten dan
dapat ditelusuri data lain yang relevan.

Menurut Spradley dalam (Qomarudin, 2024) analisis data dalam

penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai metode
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seperti dengan teknik analisis domain, teknis analisis taksonommi, teknik
analisi komponen dan teknik analisis tema budaya. Semua metode ini dapat
membantu peneliti untuk menganalisis data sesuai dengan topik penelitian
mereka, sehingga memungkinkan mereka menilai relevansi dta berdasarkan
sejauh mana data tersebut menjawab fokus penelitian. Pada penelitian ini akan
ditarik kesimpulan berupa hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi

terkait etnomatematika pada budaya Suku Samin Blora.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Suku Samin Blora Jawa Tengah
Suku Samin atau yang lebih dikenal dengan sebutan Sedulur Sikep merupakan
kelompok masyarakat adat yangberkembang di wilayah Blora, Pati, Bojonegoro
dan disekitar pulau Jawa. Suku Samin ini muncul pada masa penjajahan Belanda
melalui ajaran yang dibawa oleh Samin surosentiko. Ajaran tersebut menekankan
nilai kejujuran, kesederhanaan, persaudaraan, hidup rukun, serta tindakan yang
merugikan orang lain. Masyarakat Suku Samin dikenal melakukan perlawanan
terhadap penjajah tanpa kekerasan, seperti menolak membayar pajak dan menolak
aturan kolonial yang dianggap merugikan rakyat (Hidayaht et al., 2022).

Menurut hasil wawancara dengan Pak Sutono, sebutan “Samin”
sebenarnya berasal dari nama tokoh pejuang, yaitu Samin Surosentiko. Akan tetapi,
masyarakat lebih senang menyebut dirinya sebagai “Sedulur Sikep” karena istilah
tersebut mencerminkan sikap hidup yang dijunjung tinggi, yaitu bersikap jujur,
sederhana, dan memegang teguh ajaran leluhur. Dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Suku Samin masih mempertahankan budaya Jawa tradisional, seperti
penggunaan penanggalan Jawa, perhitungan hari baik, tradisi suronan, serta
pelestarian pakaian dan motif batik sederhana sebagai simbol kesederhanaan hidup.
Nilai-nilai kehidupan masyarakat Suku Samin tidak hanya tampak dalam perilaku
sosial, tetapi juga dalam budaya dan tradisi yang mereka jalankan (Hikmawati,

2020). Tradisi tersebut mengandung unsur etnomatematika, seperti konsep bilangan
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dan perhitungan pada penanggalan Jawa, bentuk-bentuk geometri pada bangunan
pendopo, serta pola simetri pada motif batik yang digunakan masyarakat Samin.
Hal tersebut menunjukkan bahwa budaya Suku Samin memiliki keterkaitan dengan
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
4.1.2 Etnomatematika Pada Budaya Suku Samin Blora Jawa Tengah
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah dengan
fokus pada eksplorasi etnomatematika pada budaya Suku Samin, khususnya pada
penanggalan/penentuan hari baik, bangunan pendopo dan motif batik Suku Samin.
1. Penanggalan atau Penentuan Hari Baik
Masyarakat Suku Samin masih menggunakan sistem penanggalan jawa
dalam kehidupan sehari-hari. Sistem penanggalan tersebut digunakan untuk
menentukan hari baik dalam kegiatan bertani, hajatan, maupun kegiatan adat
lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sutono selaku sesepuh Suku
Samin dan masyarakat Suku Samin, beliau menyatakan bahwa:
“Masyarakat Suku Samin menggunakan penanggalan atau hitung-hitungan
hari seperti hitungan Jawa pada umumnya. Misalnya menanam tanaman,
masyarakat masih menggunakan penanggalan untuk memilih hari tertentu
yvang dianggap baik.”
Perhitungan penanggalan dilakukan dengan menggunakan kombinasi hari

biasa dan hari pasaran Jawa.



51

“Perhitungannya menggunakan kombinasi hari biasa dan pasaran Jawa.
Kalau hari biasa itu senin, selasa, rabu, kamis dan seterusnya, sedangkan hari
pasaran ada Legi, Pahing, Wage dan Kliwon.”

Selain itu, Bapak Sutono juga menjelaskan cara perhitungannya, yaitu :

“Misale arep tandur jagung dino kamis kliwon, nah kamis itu 8 dan kliwon 8
jadi jumlahnya 16. Kalau itungan orang sikep itu dihitung pakai cara Oyot,

Wit, Godong dan Woh. Jika hasil akhirnya jatuh pada Woh maka dipercaya
hasil panennya akan baik.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut ditemukan adanya konsep matematika
berupa operasi penjumlahan dan konsep dasar matematika dalam sitem
penanggalan. Selain digunakan untuk bertani, penanggalan juga digunakan
dalam acara hajatan atau pernikahan.

Adapun contoh perhitungan weton yang dijelaskan oleh informan yaitu:
Weton pengantin laki laki Jumat Pon = 6+7 = 13
Weton pengantin perempuan Kamis Pahing =8 + 9 =17
Jumlah keseluruhan = 13 + 17 =30
30 dibagi 4 sisa 2
Sisa 2 disebut Gembili yang artinya baik.

Tabel 4. 1 Neptu Dino

No Nama Hari Nilai atau
Neptu

1. Senin 4

2. Selasa 3

3. Rabu 7

4. Kamis 8

5. Jumat 6

6. Sabtu 9
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7. Minggu 5
Jumlah 42

Tabel 4. 2 Neptu Pasaran

No Pasaran Nilai atau
Neptu
1. Wage 4
2. Kliwon 8
3. Legi 5
4. Pahing 9
5. Pon 7
Jumlah 33

Tabel 4. 3 Perhitungan Suami Istri Pembagi 4

Sisa Kategori Makna

1. Gentho Rumah tangganya akan jarang
memiliki anak

2. Gembili Rumah tangganya akan
memiliki banyak keturunan

3. Sri Rumah tangganya akan
memiliki banyak rezeki yang
berlimpah

4. Punggel Salah satunya akan meninggal
dunia

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti melakukan
analisis data dan memperoleh hasil penelitian mengenai etnomatematika pada
sistem penanggalan masyarakat Suku Samin di Kabupaten Blora Jawa Tengah.
Etnomatematika pada sistem penanggalan masyarakat Suku Samin merupakan
aktivitas matematika yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari seperti,
aktivitas menghitung. Khususnya dalam menentukan hari baik untuk kegiatan
tertentu seperti bercocok tanam, hajatan dan kegiatan adat lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sutono dan masyarakat

Suku Samin, masyarakat Suku Samin masih menggunakan hitungan Jawa
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dalam menentukan hari baik. Perhitungan tersebut dilakukan dengan
menjumlahkan nilai hari dan pasaran, kemudian dicocokkan dengan hasil
tertentu yang dipercaya memiliki makna dalam kehidupan masyarakat.
Perhitungan penanggalan pada masyarakat Suku Samin menggunakan
konsep matematika berupa operasi penjumlahan bulat dan pengelompokan
bilangan. Selain itu, terdapat pola perhitungan tradisional yang dilakukan
secara turun-temurun oleh masyarakat Sedulur Sikep. Bilangan buult terbentuk
dari gabungan antara bilangan asli dengan lawanya, termasuk nol, membentuk
himpunan bilangan bulat. Rentang ini mencakup angka seperti {..., -4, -3, -2, -
1,0, 1, 2,3, 4,..}. Bilangan asli dikenal juga sebagai bilangan bulat positif,
sedangkan yang berlawanan disebut bilangan bulat negatif. Bilangan asli bisa
dikelompokkan berdasarkan faktornya menjadi bilangan genap, bilangan
ganjil, dan bilangan prima. Operasi matematika yang melibatkan bilangan
positif.
Contoh cara menghitung nilai hari dan pasaran sebagai berikut:
a. Senin Wage=4+4=38
b. Kamis Kliwon=8+8 =16
c. JumatPon=6 +7=13
d. RabuPahing=7+9=16
Contoh diatas menunjukkan operasi penjumlahan bilangan bulat,
dimana sifat tertutupnya terbukti. Jika a dan b adalah anggota himpunan
bilangan bulat, hasil penjumlahan a + b juga akan menjadi anggota himpunan

bilangan bulat. Sebagai contoh, 6 + 8 = 14, di mana 6 dan 8 adalah anggota
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dari himpunan bilangan bulat Z ={..., -8, -7, -6, -5, -4, -3,-2,-1,0, 1, 2, 3,4, 5,

6,7,8, ..}.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Suku Samin,

Masyarakat disana meenggunakan sistem perhitungan tradisional yang dikenal

dengan istilah “Oyot, wit, godong, woh”. Sistem tersebut digunakan untuk

menentukan hasil akhir dari perhitungan hari dan pasaran.

Contoh perhitungan penanggalan masyarakat Suku Samin sebagai

berikut:

Seseorang akan menanam jagung pada hari Kamis Kliwon.
Maka perhitungannya adalah:,

Kamis + Kliwon =8 + 8 =16

Kemudian hasil hitung 16 dihitung menggunakan urutan:
Oyot — Wit — Godong — Woh

Perhitungan dilakukan secara berulang hingga mencapai angka terakhir.

1 = Oyot

2 = Wit

3 = Godong
4 = Woh
5=0Oyot

6 = Wit

Dan seterusnya sampai 16 yang hasilnya Woh.
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Hasil akhir jatuh pada “Woh”. Menurut masyarakat Suku Samin, hasil
tersebut dipercaya memiliki makna yang baik karena “Woh”
melambangkan hasil panen yang baik dan berbuah banyak.
Pasangan calon pengantin laki-laki lahir pada hari Sabtu Pon, sedangkan
pengantin perempuan lahir pada hari Kamis Pahing.
Maka untuk perhitungannya adalah :
Sabtu +Pon=9+7=16
Kamis + Pahing=8 +9 =17
Jadi :
16 + 17 = 33 Setelah mendapatkan hasil perhitungannya, dibagi dengan 4.
Dari hasil akhir tersebut yang menjadi patokan adalah sisanya. Kemudian
terdapat makna dari hasil sisa tersebut dapat dilihat pada Tabel
Dari perhitungan diatas mendapatkan hasil 33, maka :
33:4=8sisal
Maka maknanya jika dibagi dengan 4 hasilnya sisa 1 yang bermakna
Gentho dimana, pasangan pengantin tersebut rumah tangganya akan jarang
memiliki anak.
Konsep matematika yang terdapat dalam sistem penanggalan masyarakat
Suku Samin meliputi :
1. Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat
Kamis + Kliwon =8 +8 =16
Sabtu + Wage=9+4 =13

Rabu + Pahing=7+9 =16
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13+16=29

. Modulo

33:4=8sisal

29:4="Tsisal

Penanggalan dalam menentukan hari baik pernikahan masyarakat
Suku Samin juga menggunakan konsep aritmatika modulo.
Aritmatika modulo adalah operasi pada bilangan yang menghasilkan
sisa pembagian saat suatu bilangan dibagi oleh bilangan lainnya.
Sebagai contoh, dalam kasus dua bilangan a dan b, a modulo b atau a
(mod b) memberikan hasil berupa bilangan bulat yang merupakan sisa
pembagian a oleh b. Jika a dan b adalah bilangan bulat dengan b > 0,
operasi a modulo b atau a mod b akan memberikan sisa pembagian
saat a dibagi oleh b. Dalam notasi matematis, ini dinyatakan sebagai
amod b = ¢, dimana c adalah sisa pembagian dari hasil pembagian a
oleh b, dengan syarat 0 < ¢ < b. Bilangan b disebut dengan modulo
dan hasil dari aritmatika modulo terletak dalam himpunan {0, 1, 2, 3,
4,...b}

Rumus Aritmatika Modulo sistem modulo 4
amod4=c—>a=4q+c

Contoh :

amod4=c—a=4q+c

33mod4=c—33=48+c

C=1-33=48+1
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Berdasarkan penjabaran di atas, terbukti bahwa sistem penanggalan
masyarakat Suku Samin memiliki keterkaitan dengan konep matematika,
khususnya operasi hitung bilangan bulat, pola bilangan dan aritmatika
modulo. Konsep tersebut dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
matematika di sekolah, khususnya pada materi operasi bilangan bulat, pola
bilangan dan aritmatika modulo. Integrasi budaya lokal dengan
pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik memahami
konsep matematika melalui konteks kehidupan sehari-hari sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami.

. Bangunan Pendopo Suku Samin

Pendopo pada masyarakat Suku Samin digunakan sebagai tempat
berkumpul, menerima tamu, dan kegiatan adat seperti suronan. Pendopo
menjadi salah satu bentuk budaya masyarakat yang mengandung unsur
matematika. Berdasarkan hasil wawancara, Bapak Sutono dan masyarakat
Suku Samin menjelaskan bahwa:

“Untuk fungsi pendopo di sini biasanya digunakan untuk menerima tamu,
untuk acara-acara dan biasanya digunakan untuk kegiatan suronan”.

Bentuk bangunan pendopo Suku Samin memiliki ciri khas tersendiri.
“Pendopo Suku Samin berbentuk limasan menggunakan struktur bekok lulang
atau atap menerus.”

Beliau juga menjelaskan ukuran pendopo tersebut, yaitu:

“Untuk ukuran utamanya itu sekitar 9 x 9 meter dengan ketinggian tiang

mencapai 7 meter.”
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Berdasarkan hasil penelitian, bentuk pendopo menunjukkan adanya konsep

matematika berupa bangun datar pada denah bangunan, bangun ruang limas

pada bentuk atap, serta konsep simetri pada susunan tiang bangunan.

Selain itu, pendopo juga memiliki makna filososfis dalam kehidupan

masyarakat Suku Samin.

“Makna filosofis bangunan pendopo Suku Samin mencerminkan nilai

keterbukaan, kebersamaan, kesederhanaan dan keharmonisan dengan alam.’

’

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa bangunan

pendopo Suku Samin mengandung unsur etnomatematika yang berkaitan

dengan konsep geometri dan pengukuran.

Tabel 4.4 Hasil Observasi Terkait Etnomatematika
Pada Bangunan Pendopo Suku Samin Blora

No

Gambar

Unsur Matematika

1.

Atap Pendopo Suku Samin

Y.'/A\,

Dikatan limas segiempat
karena memiliki satu alas
berbentuk segi empat dan
empat sisi tegak berbentuk
segitiga yang bertemu pada
satu titik puncak.
Sebagaimana  sifat  sifat
sebagai berikut;
1. Memiliki 5 sisi, 1 sisi alas
berbentuk segi empat dan
4 sisi tegak berbentuk
segitiga.
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2. Memiliki 8 rusuk, 4 rusuk
alas dan 4 rusuk tegak

3. Memiliki 5 titik sudut , 4
titik sudut di bagian alas
dan 1 titik sudut di bagian
puncak.

4. Memiliki 2 diagonal sisi
pada bagian alas.

5. Memiliki 2  bidang
diagonal yang terbentuk
dari dua diagonal sisi alas
dan rusuk tegaknya.

Limas segiempat terpuncung
Dikatakan limas segi empat
terpancung karena Dbagian
limas yang puncaknya
terpotong  sejajar  dengan
bidang alas. Sebagaimana
sifat-sifat utama dari bangun
ruang ini meliputi:

1. Memiliki 7 sisi, 1 sisi alas
berbentuk segiempat, 1
sisi atas berbentuk
segiempat (hasil
potongan), dan 5 sisi tegak
berbentuk trapesium.

2. Memiliki total 12 rusuk.
Rusuk-rusuk pada bidang
atas selalu sejajar dengan
rusuk-rusuk pada bidang
alas.

3. Memiliki total 8 titik
sudut, yang merupakan
gabungan dari 4 titik sudut
alas dan 4 titik sudut atas.
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4. jBidang atas dan bidang
alas memiliki bentuk yang
saling  sebangun, dan
sudut-sudut pada bidang
atas sama besar dengan
sudut-sudut pada bidang
alas.

> Balok

Dikatakan balok karena
memiliki tiga pasang persegi
atau persegi panjang, dimana
setiap pasangan sisi yang saling
berhadapan memiliki bentuk
dan ukuran yang sama. Dapat
diketahui sifat-sifat utama dari
bangun ruang ini meliputi:

1. Memiliki 12 rusuk, terdiri
dari 4 rusuk memanjang, 4
rusuk melebar dan 4 rusuk
tegak (tinggi) dimana rusuk-
rusuk yang sejajar memiliki
panjang yang sama.

2. Memiliki 12 diagonal bidang

Memiliki 12 diagonal ruang

(98]

4. Memiliki 3 pasang bidang
sejajar, yaitu bidang-bidang
yang saling berhadapan dan
sejajarsatu sama lain.

5. Semua sudut pada balok
adalah siku-siku (90 derajat)
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4. Pagar Pendopo Suku Samin

| == ¥ > Persegi Panjang
. P Dikatakan persegi panjang

karena memiliki empat sudut
siku-siku dan dua pasang sisi
yang sejajar serta sama
panjang. Dapat diketahui sifat-
sifat utama dari bangun datar
ini sebagai berikut:

1. Mempunyai 2 sisi yang
saling berhadapan sama
panjang.

2. Mempunyai 2  sumbu
simetri lipat.

3. Mempunyai 2  sumbu
simetri putar.

4. Mempunyai diagoanl yang
sama panjang dan saling
membagi dua segitiga yang
sama besar.

5. Atap Pendopo Suku Samin
¥

- -

» Trapesium

Dikatakan trapesium karena
memiliki empat sisi dengan
sepasang sisi yang saling sejajar
tetapi tidak sama panjang. Dapat
diketahui sifat-sifat utama dari

Alas Tiang

bangun datar ini sebagai berikut:

1. Memiliki  sepasang  sisi
sejajar yang sama panjang
(selain sisi sejajar).



"RNEayi

62

2. Jumlah 2 sudut yang
berdekatan (sudut dalam
sepihak) adalah 180 derajat.

3. Memiliki diagonal yang
sama panjang.

Refleksi
Dikatakan refleksi karena refleksi

merupakan proses memindahkan

setiap titik pada suatu bangun

geometri berdasarkan sifat cermin

datar. Jarak ke cermin sama dengan

jarak bayangan ke cermin, dan garis

penghubungnya selalu tegak lurus.

Dapat diketahui sifat-sifat utama

dari refleksi sebagai berikut:

1.

Jarak objek asli ke cermin
(sumbu refleksi) sama persis
dengan jarak bayangan ke
cermin.

. Cermin yang menghubungkan

titik asal dengan bayangannya
selalu tegak lurus (90°) terhadap
sumbu cermin.

. Ukuran bangun (panjang sisi,

luas) pada bayangan tidak dapat
berubah atau kongruen dengan
objek aslinya.

. Posisi objek mengalami

pembalikan. Misalnya, jika
objek menghadap ke kanan,
bayangannya akan menghadap
ke kiri.

3. Motif Batik Suku Samin
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Batik Suku Samin merupakan salah satu budaya yang masih digunakan
masyarakat dalam kegiatan adat maupun kehidupan sehari-hari. Motif batik
yang digunakan masyarakat Suku Samin memiliki pola dan filosofi tertentu.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sutono, beliau menjelaskan
bahwa:

“Untuk ciri khas motifnya tidak spesifik tetapi biasanya lebih menggunakan
batik yang berwarna hitam.”

Selain itu, terdapat beberapa motif yang sering digunakan oleh
masyarakat Suku Samin.

“Yang sering digunakan itu motif Obor Sewu. Untuk motif yang lainnya
biasanya memakai motif margomulyo dan Ceplok.”

Berdasarkan hasil observasi, motif batik Suku Samin menunjukkan
adanya pola pengulangan bentuk, simetri, dan susunan motif geometris yang
teratur. Pola tersebut menunjukkan adanya konsep transformasi geometri
seperti translasi dan refleksi.

Motif batik Suku Samin juga memiliki makna filosofis tertentu.
“Filosofi motif Obor Sewu melambangkan pepadang atau cahaya hati dalam
menjalani kehidupan.”

Selain itu, motif Margomulyo dan Ceplok melambangkan kebersamaan,

kerja sama, kasih sayang, dan keharmonisan dalam kehidupan masyarakat.
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Tabel 4.5 Hasil Observasi Terkait Etnomatematika Pada Udeng/Ikat
Kepala motif Obor Sewu Suku Samin Blora

No

Gambar

Unsur Matematika

.

e Segitiga Sama Kaki

Dikatakan segitiga sama kaki
karena memiliki dua sisi yang
sama panjang dan memiliki dua
sudut yang sama. Dapat diketahui
sifat-sifat utama dari bangun datar
ini sebagai berikut:

1. Memiliki sepasang sisi yang
disebut kaki dan satu sisi ketiga
yang disebut alas.

2. Sudut-sudut yang berhadapan
dengan sisi kaki memiliki besar
derajat yang sama,

3. Total sudutnya selalu
berjumlah 180°.

e Refleksi

Dikatakan refleksi karena refleksi
merupakan proses memindahkan
setiap titik pada suatu bangun
geometri  berdasarkan  sifat
cermin datar. Jarak ke cermin
sama dengan jarak bayangan ke
cermin, dan garis penghubungnya
selalu  tegak lurus. Dapat
diketahui sifat-sifat utama dari
refleksi sebagai berikut:

1. Jarak objek asli ke cermin
(sumbu refleksi) sama persis
dengan jarak bayangan ke
cermin.

2. Cermin yang menghubungkan
titik asal dengan bayangannya
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selalu tegak lurus (90°) terhadap
sumbu cermin.

3. Ukuran bangun (panjang sisi,
luas) pada bayangan tidak dapat
berubah atau kongruen dengan
objek aslinya. Posisi objek
mengalami pembalikan.
Misalnya, jika objek menghadap
ke kanan, bayangannya akan

menghadap ke kiri.

Dikatakan  translasi  karena
translasi merupakan pergeeran
semua titik pada suatu bidang
dengan jarak dan arah tertentu.
Dapat diketahui sifat-sifat

translasi sebagai berikut:

1. Memiliki  ukuran  (luas,
keliling) dan bentuk bayangan
sama persis dengan objek
aslinya (kongruen).

2. Hanya posisi atau koordinat
objek yang berubah.

3. Semua titik bergeser dengan

arah dan jarak yang sama.

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa udeng motif
obor sewu terdapat unsur-unsur etnomatematika yang tercermin dalam
bentuk dan pola penyusunannya. Unsur matematika yang berhasil
diidentifikasi meliputi bangun datar segitiga serta konsep transformasi

geometri, yaitu refleksi dan tranlasi. Temuan ini menunjukkan bahwa udeng
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motif obor sewu tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga mengandung
konsep-konsep matematika yang dapat dikaji dalam perspektif
etnomatematika.

4.6 Hasil Observasi Terkait Etnomatematika
Pada Motif Margomulyo Suku Samin Blora

No Gambar Unsur Matematika

1. Motif Margomulyo » Belah ketupat

Dikatakan  belah  ketupat karena
memiliki keempat sisi sama panjang,
dengan dua pasang sudut yang
berhadapan sama besar serta dua
diagonal yang saling berpotongan tegak
lurus. Dapat diketahui sifat-sifat utama
dari bangun datar ini sebagai berikut:

1. Memiliki 2 sumbu simetri dan
simetri putar tingkat dua.

2. Memiliki 2 diagonal yang
berpotongan tegak lurus dan saling
membagi dua sama panjang.

2. > Elips

Dikatakan elips karena lokus dari semua

titik pada sebuah bidang datar di mana
jumlah jaraknya dari dua titik tetap
(fokus) adalah konstan. Dapat diketahui
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sifat-sifat utama dari bangun datar ini

sebagai berikut:

1. Memiliki 2 titik tetp yang berada di
dalam elips.

2. Memiliki 4 titik puncak pada elips, 2
puncak utama terletak pada sumbu
mayor dan dua puncak sekunder
terletak pada sumbu minor.

» Simetri Lipat
Dikatakan simetri lipat karena jumlah
lipatan pada motif tersebut
membaginya menjadi dua atau lebih
sama besar dan saling menutupi dengan
tepat. Dapat diketahui sifat-sifat utama

dari simetri lipat ini sebagai berikut:

1. Memiliki lipatan yang membagi
bangun datar menjadi dua bagian
yang identik atau kongruen.

2. Jika dilipat, sisi yang satu akan
menutupi sisi lainnya tanpa ada
bagian yang tersisa.

3. Garis bekas lipatan  yang
dihasilkan ~ berfungsi  sebagai
sumbu simetri.

» Rotasi

Dikatakan  rotasi  karena  rotai

merupakan perputaran suatu titik atau

bangun datar mengelilingi titik puat
tertentu dengan sudut dan arah putaran
tertentu. Dapat diketahui sifat-sifat

utama dari rotasi ini sebagai berikut:
1. Bangun atau objek  tidak
mengalami perubahan ukuran.
2. Bentuk objek sebelum dan sesudah

diputar sama persis (kongruen).
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3. Posisi atau letak objek berubah

mengikutiudut dan arah putaran.

» Translasi
Dikatakan translasi karena translasi
merupakan pergeeran semua titik pada
suatu bidang dengan jarak dan arah
tertentu. Dapat diketahui sifat-sifat
translasi sebagai berikut:

1. Memiliki ukuran (luas, keliling)

dan bentuk bayangan sama persis
dengan objek aslinya (kongruen).
2. Hanya posisi atau koordinat objek
yang berubah.
3. Semua titik bergeser dengan arah
dan jarak yang sama.

» Refleksi
Dikatakan refleksi karena refleksi
merupakan proses memindahkan setiap
tittk pada suatu bangun geometri
berdasarkan sifat cermin datar. Jarak ke
cermin sama dengan jarak bayangan ke

cermin, dan garis penghubungnya selalu

tegak lurus. Dapat diketahui sifat-sifat

utama dari refleksi sebagai berikut:

1. Jarak objek asli ke cermin (sumbu
refleksi) sama persis dengan jarak
bayangan ke cermin.

2. Cermin yang menghubungkan titik
asal dengan bayangannya selalu tegak
lurus (90°) terhadap sumbu cermin.

3. Ukuran bangun (panjang sisi, luas)
pada bayangan tidak dapat berubah

atau kongruen dengan objek aslinya.
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Posisi objek mengalami pembalikan.
Misalnya, jika objek menghadap ke
kanan, bayangannya akan menghadap
ke kiri.
» Pola Kekongruenan
Dikatakan kongruen bilamana kondisi
dua bangun datar atau objek memiliki
bentuk dan ukuran yang sama persis.
Dapat diketahui sifat-sifat utama dari
Pola kekongruenan sebagai berikut:

1. Semua sudut yang bersesuaian sama

besar.
2.Semua sisi yang bersesuaian sama

panjang.

(Sumber: https://warmastore.com/product/kain-batik-tulis-warna-alam-

soga-genes-batik-wirosat/ )

Berdasarkan hasil observasi, ditemukn bahwa motif Margomulyo
mengandung unsur-unsur etnomatematika yang tercermin pada bentu, pola,
dan susunan motifnya. Unsur matematika yang berhasil diidentifikasi
meliputi bangun datar belah ketupat dan elips, konsep simetri lipat,
transformasi geometri brupa rotasi, refleksi, dan translasi, serta pola
kekongruenan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa motif Margomulyo
tidak hanya memiliki nilai stetika dan budaya, tetapi juga memuat konsep-

konsep matematika yang dapat dikaji dalam perspektif etnomatematika.


https://warmastore.com/product/kain-batik-tulis-warna-alam-soga-genes-batik-wirosat/
https://warmastore.com/product/kain-batik-tulis-warna-alam-soga-genes-batik-wirosat/
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Tabel 4.7 Hasil Observasi Terkait Etnomatematika
Pada motif Ceplok Suku Samin Blora

Gambar

Unsur Matematika

Lingkaran

Dikatakan lingkaran kareana lingkaran
merupakan bangun datar dua dimensi
yang terbentuk dari sekumpulan titik
dengan jarak yang sama terhadap satu
titik pusat. Dapat diketahui sifat-sifat
utama dari bangun datar ini sebagai
berikut:

1. Hanya memiliki 1 sisi melengkung
dan tidak memiliki titik sudut sama
sekali.

2. Memiliki simetri lipat dan simetri
putar dengan jumlah yang tak
terhingga.

3. Jumlah derajat lingkaran secara
penuh adalah 360°.

4. Jarak dari titik pusat tepatke bagian
tepi manapun pada lengkungan
lingkaran selalu sama.

> Refleksi

Dikatakan refleksi karena refleksi
merupakan proses memindahkan setiap
tittkk pada suatu bangun geometri
berdasarkan sifat cermin datar. Jarak ke
cermin sama dengan jarak bayangan ke
cermin, dan garis penghubungnya selalu
tegak lurus. Dapat diketahui sifat-sifat
utama dari refleksi sebagai berikut:
1. Jarak objek asli ke cermin (sumbu
refleksi) sama persis dengan jarak
bayangan ke cermin.
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2. Cermin yang menghubungkan titik
asal dengan bayangannya selalu tegak
lurus (90°) terhadap sumbu cermin.

3. Ukuran bangun (panjang sisi, luas)
pada bayangan tidak dapat berubah
atau kongruen dengan objek aslinya.
Posisi objek mengalami pembalikan.
Misalnya, jika objek menghadap ke
kanan, bayangannya akan menghadap
ke kiri.

» Sudut 90 derajat
» Sudut 45 derajat
» Sudut 180 derajat
» Sudut 135 derajat

» Kekongruenan
Dikatakan kongruen bilamana kondisi
dua bangun datar atau objek memiliki

bentuk dan ukuran yang sama persis.

Dapat diketahui sifat-sifat utama dari

Pola kekongruenan sebagai berikut:

1.Semua sudut yang bersesuaian sama
besar.

2.Semua sisi yang bersesuaian sama
panjang

> Translasi

? {ﬁk l’}'%#ﬁ?%ﬁ%g
LR AT AT A
RIRGR™IAGT G
AT
A AT 54
FRAGVGTATAGR

Dikatakan translasi karena translasi
merupakan pergeeran semua titik pada
suatu bidang dengan jarak dan arah
tertentu. Dapat diketahui sifat-sifat
translasi sebagai berikut:

1. Memiliki ukuran (luas, keliling) dan
bentuk bayangan sama persis dengan
objek aslinya (kongruen).

2. Hanya posisi atau koordinat objek

yang berubah.

3. Semua titik bergeser dengan arah dan

jarak yang sama.
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» Simetri Lipat
Dikatakan simetri lipat karena jumlah
lipatan pada motif tersebut membaginya
menjadi dua atau lebih sama besar dan
saling menutupi dengan tepat. Dapat

D2LEP3LL diketahui sifat-sifat utama dari simetri

lipat ini sebagai berikut:

1. Memiliki lipatan yang membagi
bangun datar menjadi dua bagian
yang identik atau kongruen.

2. Jika dilipat, sisi yang satu akan
menutupi sisi lainnya tanpa ada
bagian yang tersisa.

3. Garis bekas lipatan yang dihasilkan
berfungsi sebagai sumbu simetri.

» Simetri Putar
Dikatakan simetri putar karena jumlah
putaran yang dapat dilakukan pada
suatu  bangun  datar  sehingga
bentuknya menempati posisi semula
(bingkainya) dengan tepat dalamsatu

kali putaran penuh. Dapat diketahui

sifat-sifat utama dari simetri putar ini

sebagai berikut:

1. Semua perputaran dilakukan tepat
pada satu titik pusat di tengah
bangun.

2. Saat diputar bayangan bangun harus
tepat menutup atau berimpit dengan
bentuk aslinya.

(Sumber: https://www.orami.co.id/magazine/motif-batik )
Berdasarkan hasil observasi, diperoleh temuan bahwa motifceplok
mengandung unsur-unsur etnomatematika yang tersermin pada bentuk dan
pola penyusunnya. Unsur matematika yang berhasil diidentifikasi meliputi

bangun datar lingkaran, konsep sudut, simetri lipat, simetri putar, transformasi


https://www.orami.co.id/magazine/motif-batik
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geometri berupa refleksi dan translasi, serta pola kekongruenan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa motifceplok tidak hanya memiliki nilai estetika
dan budaya, tetapi juga mempresentasikan konsep-konsep matematika yang
dapat dikaji dalam perspektif etnomatematika.
Data hasil obervasi pada pendopo dan motif batik Suku Samin dianalisis
menggunakan aplikasi canva sebagai alat bantu untuk mempermudah proses
identifikasi, penandaan, dan visualisasi konsep-konsep matematika, seperti
bangun datar, bangun ruang, simetri, serta transformasi geometri yang terdapat
pada objek penelitian.
4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peneliti menemukan adanya unsur etnomatematika pada kebudayaan
masyarakat Suku Samin di Kabupaten Blora. Unsur etnomatematika tersebut
ditemukan pada sistem penanggalan, bangunan pendopo, serta motif batik yang
digunakan masyarakat Suku Samin. Konsep-konsep matematika tersebut muncul
dalam aktivitas budaya masyarakat dan masih dipertahankan hingga saat ini sebagai
bagian dari tradisi dan identitas budaya Suku Samin. Adapun aktivitas

etnomatematika pada budaya Suku Samin adalah sebagai berikut:

1. Aktivitas Menghitung
Menurut Rosa dan Orey (2021) Aktivitas menghitung dalan budaya merupakan
salah satu bentuk etnomatematika yang menunjukkan bagaimana konsep

matematika berkembang dan digunakan masyarakat Suku Samin dalam
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kehidupan sehari-hari berdasarkan nilai budaya masyarakat setempat.
Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat dan sesepuh,
masyarakat Suku Samin masih menggunakan sistem penanggalan Jawa untuk
menentukan hari baik dalam kegiatan tertentu, seperti menanam dan
pernikahan serta kegiatan adat lainnya. Hal tersebut terlihat dari pernyataan
beliau bahwa masyarakat masih menggunakan “itung-itungan” berdasarkan
hari dan pasaran Jawa seperti senin, selasa, rabu, kamis, jumat, sabtu, minggu
serta pasaran legi, pahing, pon, wage dan kliwon.

Perhitungan tersebut dilakukan dengan menjumlahkan nilai haridan
pasaran tertentu. Misalnya dalam menentukan hari menanam jagung atau padi
digunakan perhitungan sebagai berikut:

Kamis Kliwon = Kamis (8) + Kliwon (8) = 16

Hasil penjumlahan tersebut kemudian dihitung menggunakan urutan tertentu
seperti “Oyot, Wit, Godhong, Woh”. Apabila hasil akhirjatuh pada “Woh”,
maka

Masyarakat meyakini hasil panen akan baik dan menghasilkan buah yang
banyak.

Sebaliknya apabila jatuh pada “Oyot”, dipercaya tanaman tidak akan
menghasilkan panen yang maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditemukan adanya konsep
matematika berupa operasi penjumlahan bilangan bulat dan konsep modulo.
Aktivitas menghitung dalam budaya Suku Samin menunjukkan bahwa

Masyarakat telah menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari
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secara kontekstual. Sesepuh Suku Samin menjelaskan bahwa perhitungan
untuk acara pernikahan dilakukan lebih rinci karena melibatkan dua pihak
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa Masyarakat Suku Samin memandang
penanggalan sebagai pedoman kehidupan yang memiliki nilai filosofis dan
sosial.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nasution et al.,
2025)mengenai etnomatematika pada sistem penanggalan budaya lokal yang
menyatakan bahwa konsep matematika dapat ditemukan pada sistem kalender
tradisional dan perhitungan budaya Masyarakat. Konsep-konsep tersebut dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran matematika, khususnya materi bilangan
bulat, pola bilangan dan modulo sederhana. Dengan demikian pembelajaran
matematika menjadi lebih kontekstual karena dikaitkan dengan budaya lokal
Masyarakat.

. Aktivitas Mengukur

Matematika dan pengukuran sering kali saling terkait. Hampir setiap
elemen pendopo Suku Samin di Blora saling terhubung dan selalu memerlukan
pengukuran. Hal ini mendukung gagasan D'Ambrosio bahwa matematika
digunakan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk
menghitung, mengukur, merancang, menjelaskan, dan menentukan lokasi.
(Rudhito, et al. 2019). Pengukuran panjang bangunan, jarak antar tiang atau
antar ruangan, dan sebagainya merupakan beberapa contohnya. Namun, dalam
penelitian ini, peneliti berfokus pada karakteristik arsitektur pendopo yang

dapat memberikan data untuk menjawab topik penelitian.
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Berdasarkan hasil observasi , bangunan pendopo memiliki bentuk
simetris dengan ukuran tiang dan atap yang disesuaikan agar bangunan tampak
seimbang. Bangunan pendopo menggunakan beberapa tiang dengan jarak yang
sama antar tiang. Bentuk atap pendopo juga menunjukkan keseimbangan
ukuran antara panjang dan lebar bangunan. Aktivitas mengukur pada bangunan
pendopo menunjukkan konsep matematika pengukuran panjang, pengukuran
tinggi tiang, dan kesimetrian. Selain itu pendopo yang terbuka melambangkan
sifat kebersamaan, keterbukaan, dan kesederhanaan masyarakat Suku Samin.
Penelitian Sari dan Wahyuni (2022) juga menunjukkan bahwa bangunan
tradisional Jawa mengandung konsep pengukuran panjang, luas, dan

kesimetrian yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran geometri.

. Aktivitas mendesain

Aktivitas mendesain merupakan bentuk etnomatematika yang menunjukkan
kemampuan masyarakat dalam mengorganisasi bentuk, pola, dan ruang secara
matematis (Rosa dan Orey, 2021). Aktivitas mendesain atau merancang
bangunan jelas sekali terdapat pada bangunan pendopo Suku Samin. Makna-
makna yang tertanam dalam pendopo Suku Samin secara intrinsik terkait erat
dengan desain arsitekturnya. Selain menciptakan kerangka yang kokoh, proses
perancangan bangunan tersebut juga memberikan pesona tersendiri dengan
membuatnya rapi dan menarik. Berdasarkan hasil observasi , bangunan
pendopo memiliki bentuk arsitektur tradisional Jawa dengan konsep
keteraturan, keseimbangan, dan kesimetrisan pada bagian bangunannya.

Pendopo digunakan sebagai tempat berkumpul, musyawarah, menerima tamu,
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dan pelaksanaan kegiatan adat masyarakat Suku Samin. Pada bagian tiang
pendopo terlihat adanya susunan tiang yang sejajar dan memiliki jarak yang
sama antara satu tiang dengan tiang lainnya. Selain itu, bagian atap pendopo
juga menunjukkan konsep geometri yaitu berbentuk limas segiempat dengan
susunan rangka kayu yang tersusun simetris.

Aktivitas mendesain bangunan terlihat dari proses penyesuaian
ukuran bangunan agar terlihat seimbang dan kokoh. Dalam pembangunan
pendopo diperlukan pengukuran panjang, lebar, tinggi dan jarak antar tiang
agar bangunan memiliki bentuk yang simetris. Konsep tersebut menunjukkan
adanya penerapan geometri dan pengukurn dalam budaya masyarakat. Selain
itu, bentuk pendopo yang terbuka memiliki filosofi keterbukaan dan
kesederhanaan masyarakat Suku Samin. Bangunan terlihat tanpa sekat yang
menunjukkan sikap kebersamaan dan persaudaraan antar masyarakat. Konsep
matematika yang ditemukan pada bangunan pendopo meliputi, konsep bangun
datar (segitiga, peregi panjang dan trapesium), konsep simetri, dan konsep
pengukuran.

Selain itu juga terdapat aktivitas mendesain pada motif batik yang
menunjukkan kemampuan masyarakat dalam mengatur pola geometris secara
sistematis. Hal tersebut sesuai dengan konsep etnomatematika yang
menghubungkan budaya dengan ide-ide matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Masyarakat Suku Samin menggunakan kain batik dengan corak sederhana
yang didominasi warna hitam sebagai simbol kesederhanaan hidup. Motif batik

Suku Samin memiliki pola berulang yang menunjukkan adanya konsep
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transformasi geometri seperti translasi dan refleksi. Pola-pola batik disusun
secara teratur dan berulang sehingga membentuk keselarasan visual.

Selain memiliki unsur matematika, motif batik masyarakat Suku
Samin juga mengandung nilai filosofi kesederhanaan, ketenangan, dan
keharmonisan hidup. Warna hitam yang dominan melambangkan kesahajaan
dan sikap tidak berlebihan dalam kehidupan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa motif batik tradisional mengandung konsep
geometri transformasi dan pola matematika yang dijadikan media
pembelajaran kontekstual matematika (Nurhayati et al., 2023).

. Aktivitas menjelaskan

Aktivitas menjelaskan merupakan salah satu bentuk etnomatematika yang
ditemukan dalam kehidupan masyarakat Suku Samin. Aktivitas menjelaskan
terlthat pada cara masyarakat memberikan makna terhadap sistem
penanggalan, aturan hidup, simbol budaya, serta filosofi dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan sesepuh, masyarakat Suku
Samin tidak hanya menggunakan perhitungan penanggalan Jawa sebagai
aktivitas menghitung, tetapi juga menjelaskan makna dari hasil perhitungan
tersebut dalam kehidupan masyarakat.

Dalam tradisi penanggalan Jawa, masyarakat Suku Samin
menjelaskan bahwa setiap hasil perhitungan hari dan pasaran memiliki makna
tertentu. Misalnya dalam menentukan hari tanam, masyarakat menggunakan
hitungan “Oyot, Wit, Godhong, Woh” untuk menjelaskan hasil akhir dari

perhitungan yang telah dilakukan. Hasil tersebut dipercaya memiliki pengaruh
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terhadap hasil panen yang akan diperoleh. Pernyataan tersebut menunjukkan
adanya aktivitas menjelaskan dalam bentuk penafsiran hasil perhitungan
berdasarkan simbol-simbol tertentu.

Aktivitas menjelaskan juga terlihat pada pemaknaan warna hitam
dalam pakaian dan batik Masyarakat Suku Samin. Warna hitam dijelaskan
sebagai simbol kesederhanaan dan kesetaraan dalam kehidupan masyarakat.
Selain itu, Masyarakat menjelaskan bahwa penggunaan pakaian sederhana
menunjukkan sikap tidak berlebihan dalam kehidupan sehari-hari. Pada
pendopo, Masyarakat juga menjelaskan bahwa bentuk bangunan yang terbuka
memiliki makna keterbukaan dan kebersamaan antar Masyarakat. Pendopo
digunakan sebagai tempat berkumpul dan musyawarah sehingga bangunannya
dibuat tanpa sekat agar mencerminkan persaudaraan dan kesetaraan.

Aktivitas menjelaskan dalam budaya Suku Samin menunjukkan
bahwa Masyarakat tidak hanya menggunakan konsep matematika secara
praktis, tetapi juga memberikan makna filosofis terhadap setiap bentuk, pola,
dan perhitungan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
sejalan dengan konep etnomatematika yang menyatakan bahwa matematika
berkembang dan dipengaruhi oleh budaya Masyarakat setempat. Penelitian ini
juga sejalan dengan pendapat Rosa dan Orey (2021) yang menyatakan bahwa
etnomatematika tidak hanya mempelajari aktivitas berhitung, tetapi juga cara
Masyarakat menjelaskan, menafsirkan, dan memberi makna terhadap aktivitas

matematika dalam budaya mereka. Penelitian Putri dan Hartono (2022) juga
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menjelaskan bahwa nilai-nilai budaya lokal sering kali diwujudkan dalam

bentuk simbol dan pola yang mengandung makna matematis serta filosofis.

. Aktivitas Menentukan Lokasi

Lokasi Suku Samin berada di Dukuh Karangpace, Desa Klopoduwur,
Kecamatan Banjarejo dan di Dukuh Blimbing, Desa Sambongrejo, Kecamatan
Sambong, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Untuk pendoponya dibangun di
Lokasi yang mudah dijangkau Masyarakat dan berada di pusat lingkungan
warga. Lokasi pendopo dipilih agar dapat digunakan sebagai tempat
berkumpul, musyawarah, menerima tamu, dan pelaksanaan kegiatan adat.
Menurut teori D’ Ambrosio, menentukan Lokasi merupakan salah satu
aktivitas dasar etnomatematika yang berkaitan dengan kemampuan
Masyarakat dalam memahami ruang dan lingkungan tempat mereka hidup
(Rudhito et al., 2019). Penelitian Prasetyo dan Nugroho (2021) juga
menunjukkan bahwa penentuan Lokasi bangunan adat dilakukan berdasarkan
pertimbangan fungsi social, kemudahan akses, dan keterhubungan dengan

lingkungan Masyarakat.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai eksplorasi etnomatematika pada budaya
Suku Samin di Kabupaten Blora Jawa Tengah dapat disimpulkan bahwa budaya
Suku Samin mengandung berbagai unsur etnomatematika yang berkaitan dengan
aktivitas kehidupan masyarakat sehari-hari. Unsur-unsur tersebut ditemukan pada
sistem penanggalan, bangunan pendopo, serta motif batik yang digunakan
masyarakat Suku Samin. Etnomatematika yang terdapat pada sistem penanggalan,
bangunan pendopo dan motif batik dapat dimanfatkan dalam pembelajaran
matematika kontekstual untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
matematika, karena materi pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya yang dekat
dengan kehidupan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna.

Pada sistem penanggalan, masyarakat Suku Samin masih menggunakan konsep
matematika berupa operasi penjumlahan bilangan dan aritmatika modulo dalam
menentukan waktu pelaksanaan kegiatan tertentu, seperti pernikahan, bercocok
tanam, dan acara adat lainnya. Pada bangunan pendopo ditemukan konsep
geometri, transformai geometri, simetri, serta konsep pengukuran yang tampak
pada struktur bangunannya. Sementara itu, pada motif batik Suku Samin terdapat
konsep geometri, transformasi geometri, dan simetri yang terlihat pada keteraturan

serta pengulangan pola batik.

81



82

5.2 Saran

1. Bagi Pendidik
Hasil kajian etnomatematika pada budaya Suku Samin Blora Jawa Tengah
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi bahan ajar dalam pembelajaran
berbasis etnomatematika. Melalui penerpan pembelajaran  tersebut,
etnomatematika pada budaya Suku Samin Blora Jawa Tengah dapat menjadi
salah satu alternatif bagi pendidik untuk membantu meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji dan mengembangkan media
maupun bahan ajar berbasis etnomatematika Suku Samin sebagai upaya

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika.
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Lampiran -

Hal : Surat Izin Penelitian Mahasiswa

Yth. Kepada bpk/ibu
Rumah Sesepuh Suku Samin

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa:

Nama : Khofifah Assaumi Trivianti

NIM 1 20622049

Jurusan/Prodi  : Tadris Matematika

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang akan
melakukan penelitian di Lembaga/Wilayah yang Bapak/Ibu Pimpin guna menyusun skripsi/tesis
dengan judul

“Eksplorasi Etnomatematika pada Budaya Suku Samin Blora"

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon dengan hormat bantuan Bapak/Ibu untuk
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Lampiran 2 : Surat Telah Penelitian

R —

Surat Pernyataan Telah Melaksanakan Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : -(UTON(J
Pekerjaan  : PfTA'Hl/gmh fuku Sawin .

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Khofifah Assaumi Trivianti
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K. H Abdurrahman Wahid Pekalongan
Judul : Ekplorasi Etnomatematika Pada Budaya Suku Samin Blora Jawa Tengah

Telah melaksanakan penelitian dari 27 April s/d 1 Mei 2026

Demikian surat keterangan ini dibuat guna seperlunya

Pckalongan, o1 Mer 2026

)

LauTond
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : Eksplorasi Etnomatematika pada Budaya Suku Samin Blora Jawa

Tengah
Sumber Data Primer : Sesepuh dan Masyarakat Suku Samin Blora
Alat-alat Wawancara : Buku catatan, bolpoin, kamera

Tujuan Wawancara : Untuk memperoleh informasi tentang etnomatematika yang terdapat pada

budaya Suku Samin Blora

Metode Wawancara : Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Teknik semiterstruktur dengan maksud agar menghasilkan
data yang lebih akurat dan memudahkan dalam perbandingan data.
Pelaksanaan wawancara ini lebih terbuka dibandingkan dengan wawancara
terstruktur. Sehingga pertanyaan dapat bertambah atau berkembang pada

saat melakukan wawancara.
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Instrumen Wawancara

Indikator

Pertanyaan

Profil informan ethomatematika pada

budaya Suku Samin Blora

1. Nama Informan
2. Alamat
3. Latar belakang terhadap budaya/topik

penelitian

Sejarah Suku Samin Blora

1. Bagaimana cerita singkat tentang
budaya/Sejarah dan kehidupan Masyarakat
Suku Samin?

2. Apakah dalam kehidupan sehari-hari
Masyarakat Suku Samin terdapat kebiasaan
yang berkaitan dengan hitungan, ukuran,

bentuk/pola tertentu?

Penanggalan atau Penentuan hari baik

1. Bagaimana sistem penanggalan yang
digunakan oleh Masyarakat Suku Samin?
2. Bagaimana cara menentukan hari baik atau

waktu tertentu dalam kegiatan adat atau

kehidupan sehari-hari?

Bangunan Pendopo Suku Samin Blora

1. Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan fungsi
pendopo dalam kehidupan Masyarakat Suku
Samin?

2. Bagaimana bentuk dan struktur bangunan
pendopo Suku Samin?

3. Apakah terdapat makna filosofis pada bentuk

geometris atau susunan bagian pendopo?

Motif Batik Suku Samin

1. Dapatkah Bapak/Ibu menjelaskan tentang
batik Suku Samin dan ciri khasnya?
2. Motif-motif apa saja yang sering digunakan

dalam batik Suku Samin?

3. Apakah motif batik Suku Samin memiliki
makna filosofis tertentu yang berkaitan

dengan pola atau susunannya?
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Lampiran 4 : Pedoman Observasi

Judul Penelitian

Tengah

Tujuan Observasi

Metode Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

: Eksplorasi Etnomatematika pada Budaya Suku Samin Blora Jawa

: Melalui observasi yang dilakukan diharapkan dapat diperoleh data
mengenai unsur-unsur etnomatematika yang terdapat pada budaya Suku
Samin Blora, khususnya pada bangunan pendopo dan motif batik, serta

keterkaitannya dengan konsep matematika.

: Metode observasi yang digunakan adalah observasi langsung di lokasi
penelitian dengan cara mengamati dan mendokumentasikan bangunan
pendopo serta motif batik Suku Samin. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi konssep-konsep matematika yang terkandung dalam

kedua objek tersebut.

Lokasi : Pendopo Suku Samin dan Rumah Sesepuh Suku Samin
No Aspek yang Diobservasi Dokumentasi Deskripsi Hasil Observasi
1. Mengamati ~ bentuk  dan
struktur bangunan pendopo
Suku Samin

2. Mengamati ~ ukuran  dan
susunan tiang pendopo

3. Mengamati pola, simetri dan
keteraturan pada bangunan
pendopo

4. Mengamati bentuk dasar dan
jenis motif batik Suku Samin

5; Mengidentifikasi konsep
matematika pada pendopo
dan motif batik Suku Samin
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LEMBAR OBSERVASI
Tujuan:
Mengeksplorasi etnomatematika pada budaya Suku Samin Blora yang berkaitan dengan konsep
matematika sekolah.

Petunjuk:

Melakukan pengamatan terhadap aktivitas budaya Suku Samin yang meliputi sistem
penanggalan, bangunan pendopo, dan motif batik serta mengidentifikasi konsep matematika
yang terkandung di dalamnya.

No Aspek yang diamati Keterangan

1; Bentuk bangunan pendopo

2. Struktur dan susunan tiang pendopo Simetris/ teratur

3: Bentuk atap pendopo Segitiga, trapesium, dll

4. Motif batik Suku Samin yang diamati

5. Bentuk dasar motif batik Transformasi Geometri

6. Pola pengulangan pada motif batik Teratur

7 Konsep-konsep matematika Terdapat konsep matematika yang
ditemukan pada budaya Suku Samin
Blora diantaranya pada bangunan
pendopo dan motif batik Suku Samin
Blora




Lampiran 5 : Lembar Validasi Wawancara

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

A. Identitas Validator

Nama : Aawad '{‘\"AL\ Fio\tg ""MIM.P“

Jabatan Dosen

Instansi : UIN K.H Abdurrahman  Wahid

Pekalongan
B. Petunjuk
Lembar  validasi  ini di 1 untuk gukur kelayakan pedoman

wawancara yang akan digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan
penelitian yang berjudul “Eksplorasi Etnomatematika pada Budaya Suku

Samin Blora Jawa Tengah”, dengan petunjuk penilaian sebagai berikut:

1. Untuk memberikan penilaian terhadap format pedoman observasi dan
wawancara Bapak/Ibu cukup memberikan tanda cek ) pada kolom
vang disediakan. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak valid
2 = cukup valid
3 = valid
4 = sangat valid

2. Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi,
maka mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian saran dan
kritik pada lembar yang telah disediakan.
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C. Validasi Instrumen

Tabel validasi instrument wawancara
NO ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN KET
1213 |4

1. | Pertanyaan menggunakan Bahasa
yang komunikatif dan mudah v
dipahami

2. | Kalimat pertanyaan tidak

menimbulkan penafsiran ganda

3. | Kalimat pertanyaan telah V

menggunakan tanda baca yang benar

4. | Kalimat pertanyaan menggunakan
Bahasa Indonesia yang sesuai dengan Vi
kaidah Bahasa yang baik dan benar.

4. | Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator telah tersurat pada
pertanyaan yang akan diajukan kepada

narasumber.

Komentar dan Saran




Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, pedoman observasi dinyatakan:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
\bapat digunakan dengan revisi kecil
d. Dapat digunakan dengan revisi besar

c. Tidak layak digunakan

Pekalongan, 23 Apr) 2026
Validator,
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Lampiran 6 : Lembar Validasi Observasi

——__

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN OBSERVASI
A. Identitas Validator
Nama . Awd Fandh RdY Fawmy, M4
Jabatan . Dosen
Instansi . UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan

B. Petunjuk
Lembar validasi
kelayakan pedoman observasi yang

i melakukan penelitian yang
ra Jawa

gumpulkan informasi tentang

akan untuk mempermudah
matika

ini dimaksudkan untuk men
akan digun
berjudul “Eksplorasi Etnomate

penclit
Tengah™, dengan petunjuk penilaian

pada Budaya Suku Samin Blo
sebagai berikut:

1. Untuk memberi
Bapak/Ibu cuku
disediakan. Deskri
1 = tidak valid

pedoman observasi

kan penilaian terhadap format
a kolom yang

p memberikan tanda cek (\/) pad
psi skala penilaian sebagai berikut:

2 = cukup valid
3 = valid

4 = sangat valid
Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi,
memberikan butir revisi pada bagian saran dan

1

maka mohon Bapak/Ibu
kritik pada lembar yang telah disediakan.




C. Validasi Instrumen

Tabel validasi instrument observasi

NO ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN KET
1 | 2 | 3 i 4
1. | Validasi Isi
a.Pedoman observasi yang disajikan v
sesuai dengan tujuan observasi
b.Maksud dari yang ingin diobservasi id
terumuskan dengan jelas dan baik.
2. | Validasi Kontruksi
a. Pedoman observasi yang disajikan
menggali tentang bangunan \%
pendopo dan motif batik Suku
Samin Blora
b. Pedoman observasi yang disajikan
menggali aspek matematis pada v,
bangunan pendopo dan motif batik
Suku Samin Blora
3. | Validasi Bahasa
a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia &
b. Kalimat tidak mengandung makna .4
ganda
¢. Bahasa yang digunakan sederhana v
dan mudah untuk dipahami
d. Kesesuaian dengan format v
instrument observasi
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Komentar dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, pedoman observasi dinyatakan:
Dapat digunakan tanpa revisi

b. Dapat digunakan dengan revisi kecil

d. Dapat digunakan dengan revisi besar

c. Tidak layak digunakan

Pekalongan, 23 April 2026

Validator,
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Lampiran 7 : Transkip Wawancara

LEMBAR PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA
TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 1

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA BUDAYA SUKU SAMIN BLORA

JAWA TENGAH
Tanggal Wawancara : 01 Mei 2026
Lokasi : Pendopo Suku Samin Blora
Nama Informan : Sutono
Alamat : Dk. Blimbing, Ds. Sambongrejo, Kec. Sambong, Kab. Blora, Jawa
Tengah
Usia : 54 tahun
Keterangan :

A : Pewawancara

B : Narasumber

A : Bagaimana cerita singkat tentang budaya/Sejarah dan kehidupan masyarakat samin/Sedulur
Sikep?

B : Sedulur sikep niku kan kehidupan sehari-harine Bertani, nama sedulur sikep itu yang identik
dan yang tersohor darimana-mana itu kan terkenalnya Suku Samin. Orang Samin sing diajarke
kan namung hidup cukup dan nerima. Jadi, hidup cukup dan nerima itu, kita kesehariannya
bekerja alakadarnya yang penting cukup untuk sehari-harinya. Jadi, seolah-olah intinya sedulur

sikep itu hidupnya nggak ingin neko-neko yang penting cukup sehari-harinya.

A : Apakah dalam kehidupan sehari hari Masyarakat Suku Samin terdapat kebiasaan yang

berkaitan dengan hitungan, ukuran, bentuk/pola tertentu?

B : Untuk dalam kehidupan sehari-hari sedulur sikep itu yang masih dipake ya perhitungan atau

penanggalan, kalau bentuk/pola tertentu tidak tentu si dipakenya

A : Bagaimana sistem penanggalan yang digunakan oleh Masyarakat Suku Samin?
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B : Masyarakat Suku Samin menggunakan hitung-hitungan hari seperti hitungan jawa pada
umumnya. Misalnya menanam tanaman, Masyarakat masih menggunakan penanggalan untuk

memilih hari tertentu yang dianggap baik
A : Ttu untuk cara perhitungannya bagaimana pak?

B : Perhitungannya menggunakan kombinasi hari biasa dan pasaran jawa. Kalau hari biasa itu
kan hari senin, selasa, rabu, kamis dst, sedangkan hari pasaran kan ada legi, pahing, wage,
kliwon. Kalau kita usahanya Bertani y akita seolah-olah meyakini hari apa yang
hitung-hitungannya itu untuk tanam padi atau jagung bisa menghasilkan hasil panen yang
banyak. Misale arep tandur jagung dino kamis kliwon, nah kamis itu 8 kliwon 8 jadi jumlahnya
16. Kadang-kadang itungan beda daerah beda ya. Kalau itungan orang sikep itu kadang-kadang
dihitung pakai cara gini Oyot, Wit, Godong dan Woh. Itu dihitung sebanyak 16 kali. Jika hasil

akhirnya jatuh pada “Woh’ maka dipercaya hasil panennya akan baik.
A : Selain untuk Bertani, perhitungan itu digunakan untuk apa lagi pak biasanya?

B : Biasanya juga digunakan untuk acara hajatan, seperti pernikahan atau sunatan.
Perhitungannya ini lebih sacral karena dipercaya dapat memengaruhi kehidupan ke depannya.
misalnya weton pengantin laki-laki jumat pon, Neptune 6 lan 7 =13. Penganten Perempuan
wetone kamis pahing Neptune 8 lan 9 =17, kemudian 13+17=30, kebagi 4 turah 2, tiba gembili,

sugih anak, iku becik. Nanti lebih lanjut e tak kasih catetane nduk
A : Dapatkah Bapak menjelaskan fungsi pendopo dalam kehidupan Masyarakat Suku Samin?

B : Untuk fungsi pendopo disini biasanya digunakan untuk menerima tamu, untuk acara-acara,

dan biasanya digunakan untuk kegiatan suronan

A : Bagaimana bentuk dan struktur bangunan pendopo Suku Samin?

B : Pendopo Suku Samin berbentuk limasan menggunakan struktur bekok lulang (atap menerus)
A : Berapa ukurannya pak ini kira-kira pendoponya?

B : Untuk ukuran utamanya itu sekitar 9 x 9 meter dengan ketinggian tiang mencapai 7 meter

A : Apakah terdapat makna filosofis pada bentuk atau susunan pendopo Suku Samin?
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B : iya ada makna filosofisnya, makna filosofis bangunan pendopo Suku Samin iku
mencerminkan nilai kehidupan masyarakatnya, seperti keterbukaan, kebersamaan,
kesederhanaan dan keharmonisan dengan alam. Bentuk Pendopo yang terbuka tanpa banyak
sekat melambangkan sikap jujur dan terbuka ke sesame. Selain itu, kesederhanaan arsitektur
pendopo juga menggambarkan ajaran hidup sederhana yang diajarkan oleh mbah Samin pada

masyarakatnya.
A : Dapatkah bapak menjelaskan tentang batik Suku Samin dan ciri khasnya?

B : untuk ciri khas motifnya tidak spesifik tetapi biasanya lebih menggunakan batik yang
berwarna hitam, ya yang spesifik itu motif batik yang ada pada udeng itu, soalnya ciri khas orang

samin itu ya pake udeng itu
A : Motif-motif apa saja yang sering digunakan dalam batik Suku Samin?

B : yang sering digunakan itu ya motif obor sewu mbak soalnya itu kan motif pada udeng yang
digunakan para laki-laki Ketika ada kegiatan atau pertemuan. Untuk motif yang lain tidak ada

ketentuan, biasanya pakai motif margomulyo sama kamulyan jati paling itu

A : Apakah motif batik Suku Samin memiliki makna filosofis tertentu yang berkaitan dengan

pola atau susunannya?

B : tentunya ada, untuk filosofi motif obor sewu itu bentuk visual obor melambangkan pepadang
yang berarti Cahaya hati dalam menjalani dinamika kehidupan, menjadi pengendali tingkah laku
dan sikap, baik tutur kata maupun perbuatan. Kalo motif margomulyo itu kan wujud visual sekar
wijaya Kusuma yang melambangkan kewibawaan yang dilandasi rasa menep semeleh yang
artinya mengutamakan kebersamaan dan Kerjasama. Sedangkan kalo yang kamulyan jati itu
filosofinya melambangkan kewibawaan yang dilandasi rasa kasih sayang dan belas kasih,

mengutamakan kebersamaan dan krjasama hampirsama seperti filosofi motif margomulyo
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LEMBAR PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA

TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN 2

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA BUDAYA SUKU SAMIN BLORA

JAWA TENGAH
Tanggal Wawancara : 27 April 2026
Lokasi : Rumah Tokoh masyarakat Suku Samin Blora
Alamat : Dk. Karangpace, Ds. Klopoduwur, Kec. Banjarejo, Kab. Blora, Jawa Tengah

Keterangan :

A : Pewawancara

B : Narasumber

A : Bagaimana cerita singkat tentang budaya/Sejarah dan kehidupan masyarakat samin/Sedulur Sikep?

B :Suku Samin itu berawal dari mbah Samin yang awalnya pots ke penjajah Belanda yang menolak
membayar pajak dan menolak mematuhi aturan colonial. Suku Samin itu sangat menjunjung tinggi

kejujuran, kesederhanaan, dan kelestarian alam.

A : Apakah dalam kehidupan sehari hari Masyarakat Suku Samin terdapat kebiasaan yang berkaitan

dengan hitungan, ukuran, bentuk/pola tertentu?

B : Untuk dalam kehidupan sehari-hari sedulur sikep itu yang masih dipake ya perhitungan atau

penanggalan itu.
A : Bagaimana sistem penanggalan yang digunakan oleh Masyarakat Suku Samin?

B : Masyarakat Suku Samin menggunakan penanggalan seperti orang jawa pada umumnya, yaitu
menggunkan hari dan pasaran jawa untuk menentukan waktu kegiatan tertentu seperti menanam,

pernikahan, dan kegiatan adat.
A : Ttu untuk cara perhitungannya bagaimana pak?

B : Perhitungannya menggunakan hari dan pasaran, kemudian dijumlahkan sesuai aturan yang sudah

diwariskan secara turun-temurun.
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A : Dapatkah Bapak menjelaskan fungsi pendopo dalam kehidupan Masyarakat Suku Samin?

B : Untuk fungsi pendopo disini biasanya digunakan untuk suronan, berkumpul, musyawarah, dan

menerima tamu.
A : Mengapa bentuk bangunannya dibuat terbuka pak?

B : Bangunan yang terbuka melambangkan keterbukaan, kebersamaan, dan kesederhanaan Masyarakat

Suku Samin.




Lampiran 8 : Hasil Observasi

LEMBAR HASIL OBSERVASI

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA BUDAYA SUKU SAMIN BLORA

JAWA TENGAH

Tanggal Observasi : 25 Januari 2026, 27 April 2026 dan 01 Mei 2026

No | Aspek yang | Dokumentasi Deskripsi Hasil
Diobservasi Observasi

1. | Mengamati Bangunan ini
bentuk dan berbentuk persegi
struktur panjang dengan atap
bangunan limasan bertingkat
pendopo  Suku khas arsitektur Jawa
Samin serta didukung oleh

sejumlah tiang
penyangga yang
tersusun simetris.
Struktur
bangunannya yang
terbuka
mencerminkan nilai
kebersamaan,
keterbukaan, dan
gotong royong yang
dijunjung tinggi oleh
masyarakat Samin.
Selain memiliki
fungsi sosial dan
budaya, pendopo ini

juga mengandung

berbagai unsur
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geometri yang dapat
dikaji dalam
perspektif

etnomatematika.
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Mengamati
ukuran dan
susunan tiang

pendopo

T 7RR
W1

Tiang-tiang Pendopo
Suku Samin tersusun
secara teratur dengan
ukuran yang relatif
sama dan jarak yang
hampir seragam.
Susunannya
membentuk pola
simetris yang
mendukung
keseimbangan
struktur bangunan.
Tiang utama
memiliki tinggi
sekitar 7 meter dan
berfungsi sebagai
penopang utama
struktur atap
pendopo. Bentuk
tiang yang
menyerupai balok
serta penempatannya
yang sejajar
menunjukkan adanya
konsep matematika
berupa bangun ruang

balok, kesimetrian,

dan garis sejajar
yang dapat dikaji
dalam perspektif

etnomatematika
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3:
Mengamati bentuk
dasar dan jenis motif

batik Suku Samin

1.Motif Margomulyo

Motif batik Suku
Samin didominasi
oleh bentuk-bentuk
geometri seperti
belah ketupat,
lingkaran, segitiga,
serta garis lurus dan
lengkung yang
disusun secara
berulang dan
simetris. Selain
motif geometris,
terdapat pula motif
flora yang
menggambarkan
unsur tumbuhan
sebagai simbol
kedekatan
masyarakat Samin
dengan alam.
Susunan motif yang
teratur menunjukkan
adanya konsep
matematika berupa
simetri, pengulangan
pola, translasi, dan
refleksi yang dapat
dikaji dalam
perspektif

etnomatematika.
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Lampiran 9 : Dokumentasi

Dokumentasi Wawancara Tokoh Masyarakat Suku Samin
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Dokumentasi Wawancara Sesepuh Suku Samin
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Lampiran 10 : Daftar Riwayat Hidup
A. Identitas
Nama : Khofifah Assaumi Trivianti
NIM : 20622049
Tempat/Tanggal Lahir : Tangerang, 21 Oktober 2004
Agama : Islam
Alamat : DK. Suruhan Ds. Jiken RT/RW 02/04 Kec.
Jiken Kab. Blora
Program Studi : Tadris Matematika
Email
:Khofifah.assaumi.trivianti@mhs.uingusdur.ac.id
Nomor Handphone : 082226884787
B. Riwayat Pendidikan
1. SDN 02 Jiken :2010-2016
2. SMP Muhamadiyah Cepu :2016-2019

3. MAIT Ummul Quro Trenggalek :2019-2022
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